BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu pondasi bangsa yang artinya
pendidikan memiliki peranan penting dalam mencetak generasi-generasi
bangsa menjadi lebih baik demi kemajuan kehidupannya. Karena bangsa
dan peradaban adalah produk pendidikan. Kegagalan suatu bangsa dan
hancurnya peradaban adalah kegagalan dunia pendidikan.' Oleh karena itu
suatu pendidikan diharapkan dapat membawa perubahan ke arah yang lebih
baik guna mengantisipasi hal-hal yang tidak di inginkan terjadi. Karena itulah
penididikan memiliki tempat khusus dalam kelangsungan hidup manusia dan
bangsa.

Hal tersebut selaras dengan pendidikan nasional yang memiliki
tujuan untuk menjadikan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

Oleh karena itu pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok

bagi manusia ketika melangsungkan kehidupannya. Karena pada dasarnya

! Abdul Munir Mulkam, Nalar Sepiritual Pendidikan, (Solusi Problem Filosofi
Pendidikan), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 78.

% Abdul Mujid Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Remaja Rosda Karya Offset, 2012), 23.



manusia dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun sebagaimana yang telah

dijelaskan dalam QS. An-nahl ayat 78 :
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Artinya @ “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu, tidak
mengetahui sesuatu.(QS. An-Nahl;78). "

Pada ayat diatas jelaslah bahwa pendidikan merupakan komponen
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan pendidikan harus
sudah tertanam sejak usia dini, karena dari pendidikanlah seseorang
mendapatkan sebuah pengetahuan atau hal yang baru yang belum diketahui
sebelumnya. Pendidikan bisa dicapai melalui sebuah pembelajaran maupun
pengalaman.

Seseorang membutuhkan pendidikan guna untuk mendapatkan
kehidupan yang lebih baik dari apa yang telah dicapainya sebelumnya.
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Karena tanpa pendidikan kehidupan seseorang tak
akan berkembang.

Dari pemaparan tadi, jelaslah bahwa seseorang sangat membutuhkan
pendidikan untuk mengembangkan dirinya sendiri ketarap yang lebih baik.
Dalam pelaksanaanya, pendidikan dapat berhasil jika dalam proses
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang di harapkan.

Dalam proses pelaksanaanya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh

3 Ranayulis, ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kalam Mulia, 2002), 28



pendidik. Misalnya saja seorang pendidik alangkah lebih baik jika sudah
memiliki rancangan suatu konsep pendidikan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran agar nantinya dapat menunjang ketercapaian pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan.

Mengungkap lebih jauh tentang bagaimana agar apa yang diharapkan
dalam proses pendidikan itu sendiri dapat tercapai, keharusan pendidik
memiliki gambaran atau sebuah konsep pendidikan sebelum melaksanakan
proses pendidikan dirasa akan sangat membantu dalam proses pelaksanaan
pendidikan. Pada dasarnya pembuatan rumusan konsep pendidikan ini
diharapkan dapat membantu dalam pelaksannan pendidikan karena didalam
konsep pendidikan yang telah dibuat itu mencakup beberapa hal yang akan
dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan. Karena ketika seseorang telah
mengetahui suatu gambaran mengenai apa yang harus dilakukannya, maka
yang diharapkan dalam pelaksanaan pendidikan tersebut adalah lebih terarah
dan lebih baik.

Mengenai perumusan konsep pendidikan, hal ini juga perlu dilakukan
dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Banyaknya para ilmuan yang telah
memaparkan tentang sebuah konsep pendidikan yang tentunya memiliki
beberapa perbedaan dalam perumusannya, ini  terjadi karena mereka
memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam merumuskan konsep
pendidikan yang mereka lakukan. Hal ini juga terjadi pada ilmuan-ilmuan
muslim yang membuat konsep pendidikan Islam. Misalnya saja konsep

pendidikan islam menurut pandangan Muhamad Igbal dan Hasan Langgulung



diantara mereka memiliki pandangan atau pendapat yang berbeda misalnya
saja, menurut Muhammad Igbal pendidikan Islam hanya meliputi totalitas
manusia,* Sedangkan menurut Hasan Langgulung pendidikan islam lebih
menggunakan ta’'dib, karena dengan kata tersebut mempunyai arti proses
mendidik yang lebih tertuju kepada pembiasaan dan penyempurnaan akhlak
dan budi pekerti atau dalam arti kata penumbuhan semangat agama dan
akhlak.”

Dari kedua tokoh diatas dapat kita ketahui bahwa adanya perbedaan
pandangan mengenai pendidikan islam. Maka oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengkaji lebih jauh mengenai beberapa perbedaan mengenai konsep
pendidikan Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung. Oleh karena itu,
penulis mengangkat judul skripsi ini dengan judul “Konsep Pendidikan Islam
Menurut Pandangan Muhammmad Igbal dan Hasan Langgulung (Study
Komperatif). Penilis berharap ketika mengangkat judul ini penulis dapat
mengetahui letak perbedaan pandangan kedua tokoh diatas.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dapat diambil
identifikasi masalah penelitian diantaranya sebagai berikut;

1. Pentingnya dalam memilih sebuah konsep pendidikan Islam dalam

kehidupan manusia.

2. Perkembagan konep pendidikan Islam dari masa ke masa.

* Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan-gagasan besar
para ilmuwan muslim, ( Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2015), Cet. Ke-1, 257.

> Ra nayalis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam Mengenal
Tokoh Pendidikan di Dunia Islam dan Indonesia, (Ciputat; Quantum Teaching, 2010), 149



3. Adanya persamaan pemikiran pendidikan antar tokoh pendidikan.
4. Adanya perbedaan pemikiran pendidikan antar tokoh pendidikan.
5. Banyaknya tokoh yang membuat konsep pendidikan Islam.

C. Batasan Masalah

Mengingat pembahasan tentang perbandingan konsep pemikiran
pendidikan islam menurut kedua tokoh tersebut sangatlah luas, maka pada
pembahasan ini, penulis akan memberikan batasan-batasan masalah yang
jelas dalam penelitian ini.

Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas pada
penulisan skripsi ini adalah mengetahui konsep pemikiran pendidikan
islam menurut Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung serta
perbandingan antar keduanya.

D. Rumusan Masalah
Dari beberapa pembahasan yang singkat pada latar belakang diatas,
maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang timbul pada judul dl skripsi
ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep pendidikan islam menurut Muhammad Igbal dan
Hsan Langgulung?
2. Bagaimana perbandingan antara konsep pendidikan islam menurut
Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung?
E. Tujuan dan Manfaat penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui suatu

permasalahan Ynng timbul yang akan diteliti selain itu juga untuk



mengembangkan suatu objek yang akan di telitinya. Sedangkan pada
penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang pada
dasarnya penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
(Vernsiden) yang sifatnya umum terhadap suatu kenyataan sosial.®

Artinya pada pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu
permasalahannya yang akan di teliti, akan tetapi didapatkan pemahaman
tentang permasalahannya tersebut setelah diadakannya analisis terhadap
kenyataan sosial, yang akan menjadi bahan acuan untuk melakukan sebuah
penelitian, dan dala sebuah penelitian ini enggunakan analisis buku-buku
yang ada untuk meperoleh data tentang objek kajian yang akan dijadikan
sebuah analisis

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tentang konsep pendidikan islam menurut
Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung.

2. Mengetahui pandangan dari kedua tokoh tersebut mengenai konsep
pendidikan islam ini, penulis yakin bahwa diantara kedua tokoh
tersebut berbeda konsep tentang pendidikan islam.

3. untuk mengetahui perbandingan (study komperatif) tentang konsep
pendidikan islam menurut kedua tokoh tersebut yaitu Muhammad

Igbal dan Hasan Lnggulung.

Sedangkan manfaat penelitian kualitatif itu sendiri lebih bersifat

teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak

® Nana Jumhana, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Serang, Fakultas
Tarniyah dan Keguruan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017), 4.



manfaat praktisnya untuk memecahkan suatu masalah.” Selain itu juga

manfaat dari penelitian kualitatif ini untuk mengetahui teori-teori ilmu

menurut pemikiran atau pendapat para ilmuwan atau para tokoh ahli

dibidangnya, yang kemudian dilakukan sebuah analisis dalam penelitiannya.

1.

Adapun manfaat utama dalam penelitian ini adalah:

Memperoleh hasil dari kajian teori yang didapatkan dari data-data
atau sumber-sunber buku mengenai tentang kajian konsep
pendidikan islam menurut Muhammad Igbal dan Hasan
Lnggulung,

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hasil perbedaan atau
perbandingan mengenai pandangan konsep pendidikan islam

menurut Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian kualitatif penulis menggunakan metode Literer

yang merupakan cabang dari metode kualitatif. Karena pada dasarnyan

metode kualitatif merupakan Metode yang disebut sebagai metode artistik,

karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut

sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan

dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.®

Penelitian kualitatif ini penulis lebih menggunakan metode Literer
(kepustakaan). Metode pendekatan Literer atau kepustakaan adalah
salah satu jenis pendekatan penelitian kualitatif yang lokasi atau
tempat penelitiannya dilakukan di pustaka dokumen, arsip, dan lain

2016), 291.

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung; Alfabeta,

8 Sugiono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D , 8-9.



sejenisnya, dengan kata lain, metode penelitian ini tidak menuntut
kita mesti terjun ke lapangan melihat fakta langsung sebagaimana
adanya. Dalam ungkapan Nyoman Kutha Ratna, metode
kepustakaan merupakan metode pendidikan yang pengumpulan
datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil
penelitian, yaitu perpustakaan.’

Selain itu juga metode penelitian ini dirasa penulis sangat tepat
dengan digunakan dalam penelitian ini. Metode ini merupakan salah satu
cabang dari metode kualitatif oleh karenanya penelitian ini digunakan
untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
lebih bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekunkan
makna dari pada generalisasi.™

Selain itu alasan penggunaan metode literer karena penulis ingin
mengkaji lebih jauh mengenai konsep pendidikan menurut kedua tokoh
yaitu Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung dengan cara
membandingkan (study komperatif) konsep pendidikan islam menurut
kedua tokoh tersebut. sedangkan istilah penelitian study konperatif itu
sendiri adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan,
membedakan antara satu objek penelitian dengan objek penelitian lainnya,
penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan, perbedaan, atau

persamaan antara dua atau lebih fakta-fakta atau lebih dan sifat-sifat objek

yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.

° Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dala perspektif Rancangan
Penelitian, (Jogjakarta, Ar-ruzz Media, 2012), 190.
1% sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Afabeta, 2016), 1.



Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama.™* Oleh karena itu disini
peneliti merupakan satu-satunya pengumpul data yang utama. Semua data
yang didapatkan oleh peneliti merupakan hasil dari telaah beberapa buku,
artikel dan internet yang berkaitan dengan judul yang diambil.

G. Sistematikan pendulisan

Pada penelitian ini penulis menggunakan sistem penulisan proposal
diantaramya BAB |, BAB |I, BAB Ill, BAB IV. Adapun setiap bab-Nya
menjelaskan tentang;

BAB I. Pada Bab ini berisikan pendahuluan yang terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penelitian.

BAB Il, Pada Bab ini berisiikan Biografi Muhammad Igbal dan
Hasan Langgulung yang terdiri dari, Riwayat Hidup Muhammad Igbal dan
Hasan Langgulung, Latar Belakang Pendidikan Muhammad dan Hasan
Langgulung, Latar Belakang Sosial Muhammad Igbal dan Hasan
Langgulung, Karya-karya Muhammad Igbal dan Haan Langgulung.

BAB Ill, Pada Bab ini berisikan Konsep Pendidikan Islam yang
terdiri dari Pengertian Pendidikan Islam, Materi dan Metode Pendidikan
Islam, Sumber dan Dasar Pendidikan Islam, Ruang Lingkup Pendidikan

Islam, Aspek-aspek Pendidikan Islam.

u Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif edisi revisi ( Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2014), 9.
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BAB IV, Pada Bab ini berisikan tentang pemikiran Pendidikan
Islam Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung terdiri dari Pendidikan
Islam Menurut Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung, Tujuan
Pendidikan Islam Menurut Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung,
Perbandingsn Konsep Pendidikan Islam Muhammad Igbal dan Hasan
Langgulung.

BAB V, Pada Bab ini berisikan Penutup yang terdiri dari
Ksesimpulan dan Saran dari hasil penelitian, dan Daftar pustaka, pada
bagian ini skan dicantumkan beberapa sumbr judul buku untuk dijadikan

sebagai bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah ini.
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BAB |1

BIOGRAFI MUHAMMAD IQBAL DAN HASAN LANGGULUNG

A. Riwayat Hidup Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung

1.

Riwayat Hidup Muhammad Igbal
Muhammad Igbal dilahirkan di Punjab, lebih tepatnya di Sialkot,
Pkistan. Keluarganya berasal dari kota Brahmana Kasmir yang telah
memeluk agama islam sejak tiga abad sebelum ia dilahirkan. Kakeknya
adalah Muhammad Rafig seorang sufi terkenal. Ayahnya Muhammad
Noer seorang muslim yang sangat disiplin dalam kehidupan sufi.*?
Pendidikan awalnya ditangani oleh ayahnya sendiri. Kemudian ia
dimasukkan ke mekkah ke mktab (madrasah) untuk belajar Al-
Qur’an. selanjutnya Muhammad Igbal masuk Scoattish Mission
School di Sialkot. Disini ia bertemu dan belaja dengan Mir Hasan,
seorang ulama sufi yang kelak memberi pengaruh dalam
perkembangan pemikiran dan kepribaadiaannya. Setelah tamat dari
Scoattish 1895, Muhammad Igbal melanjutkan pendidikan ke
Goverment College di Labore. Sampai akhirnya Muhammad Igbal
menyelesaikan gelar B.A dalam bidang bahsa arab 1897 dan M.A
di bidang filsafat 1899."
Maka dapat digaris bawahi bahwa Muhammad Igbal adalah
seorang tokoh pendiikan islam dari negara Timur Tengh tepatnya
didaereh Pakistan, dan keluarganya pun dari kalangan ilmuwan.

Muhammad Igbal tidak pernah putus dalam mencari ilmu beliau terus

menggali hal-hal atau pengetahuan yang belum ia dapatkan. Sampai

2 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan-gagasan Besar

Para llmuwan Muslim (Yogyakarta; PUSTAKA PELAJAR, 2015), 257.

B Muhammad Igbal dan H. Amin Husein Nasution, Pemikirgn Politik Islam dari

Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta; Kencana Prenada Group, 2010), 87.
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akhirnya beliau meraih gelar B.A dan M.A pada bidang yang beliau
tempuh selain tokoh pendidikan islam Muhammad Igbal juga seorang
tokoh ilmuwan filsafat yang berasal dari Timur Tengah.
2. Riwayat Hidup Hasan Langgulung
Berbeda dengan Muhammad Igbal yang dilahirkan di Timur
Tengah tepatnya di Negara Pakistan.
Hasan Langgulung dilahirkan di Indonesia tepatnyadi daerah
Rapang Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Oktober 1934. Saat ini ia
menjadi guru besar mady dalam bidang psikologi dan pendidikan
di Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) dan maha guru luae
biasa dalam bidang sosiologi perdesaan pada Fakultas Ekonomi
Universitas of Malaysia.™
Hasan Lnggulung merupakan seorang pemuda Indonesia yang haus
akan ilmu pengetahuan terus dan terus belajar, setelah ia lulus dari
sekolah menengah atas kemudian ia terys melanjutkan studynya di Ein
Syam University, Cairo tahun 1963-1964 untuk mendapatkan gelas
Diploma of Education. Pada tahun yang sama (1984) ia juga memperoleh
gelar Diploma dalam bahasa arab modern dari Institut of Higher Arab
Sradies, Arab League (Cairo).
la kemudian melanjutkan study pada program pasca sarjana di Ein
Syam University. Cairo pada tahun 1967 dan memperoleh gelar
M.A dalam bidang psikologi dan mental hygiene. Pada tahun 1971.
la memperoleh gelar Ph.D pada bidang psikologi dari Universitas
of Georgia Australia Selatan.™

Dari biografi singkat Hasan anggulung di simpulkan bahwa ia

adalah tokoh pendidikan yang berasal dari Repang Sulawesi Selatan

14 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung; CV PUSTAKA SETIA, 2011), 263
B Ranayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam MENGENAL
TOKOH PENDIDIKAN ISLAM DI DUNIA ISLAM DAN INDONESIA , 148-149.
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indonesia. Dari banyaknya jenjang pendidikan yang telah dilaui oleh
Hasan Langgullung, bahwa ia adalah seorang ahli di bidang psikologi
dan pendidikan, terutama pada bidang pendidikan islam, maka dari itu ia
di kukuhkan tatkala ia memperoleh gelar profesor di bidang pendidikan
dari UKM berkat pemikirannya tentang pendidikan islam.
B. Latar belakang Pendidikan Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung
Latar belakang kedua tokoh ini berbeda karena keduanya mengenyam
pendidikan yang berbeda, mengenai latarbelakang pendidikannya akan
dijelaskan sebagai berikut :
1. Latar belakang pendidikan Muhammad Igbal
Pada awal pertumbuhannya ia dididik di maktab (surau) untuk
belajar al-Quran. Disni ia banyak menghapal al-Quran yang kelak
menjadi rujukan dalam pemikirannya. Kemudian ia dimasukan ke Scoitsh
Mission School di Sialkot. la bertemu dengan Mir Hasan yang
berpengaruh bagi kepribadiannya dan membimbing smangat keagamaan
padanya. Pada dasar 1895 Iggbal merapungkan studinya di Scootish
Mission School. Kemudian melanjutkannya ke Lahore dan masuk
Goverment College hingga tahun 1905. Disini ia semakin terkenal
kecerdasannya, perkembangan sastra dan ilmunya semakin luas. Terlebih
saat 1897 ketika bertemu dengan Sir Thomas Arnold setelah
menyelesaikan ~ gelar B.A dan meneruskan pada program M.A.
Kemudian pada tahun 1905 Igbal pun pergi ke Eropa dan masuk ke

Universitas Cambridge. la belaajar fisafat, setelah lulus ia melanjutkan ke



14

Universita Munich dengan judul disertasi dengan judul The Decolopment
of Metaphysis in Rusia.®

Penelitian Igbal dikagumi oleh kalangan ilmuwan lain sebagai
penelitian filsafat yang luas, dan juga disertasi yang disusun Igbal di
persembahkan untuk Sir Thomas Arnold, selama menempuh pendidikan
dasarnya Muhammad Igbal lebih memilih di tempat kelahirannya di
Sialkot Pakistan, disitulah Muhammad Igbal lebih memperdalam bahasa
arab dan juga mempeajari ilmu Al-Qur’an.

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya Muhammad Igbal
masih  merasa kurang ilmunya, kemudian Muhammad Igbal
merencanakan untuk menempuh pendidikannya, kali ini dia menempuh
pendidikannya di negara orang tepatnya di Eropa, disinilah awal
kesuksesan Muhammad Igbal. Dalam menemouh pendidikan tingginya
Muhammad Igbal memperdalam ilmu filsafat dan ilmu pendidikan islam.
Akan tetapi Muhammad Igbal merupakan tokoh pendidikan islam pada
masanya terutama di tempat kelahirannya di kota Sialkot Pakistan.

2. Latar Belakang Pendidikan Hasan Langgulung

Hasan Langgulung merupakan asli orang Indonesia. la lahir di
Rappang tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan. Kemusian menempuh
Pendidikan dasarnya di tempat kelahirannya, setelah Ilulus ia
melanjutkannya ke sekolah menengah pertama dan sekolah menengah

Islam di Ujung Padang pada tahun 1942-1952. Kemudian ia melanjutkan

'® Abu Muhammad Igbal, PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM Gagasan-Gagasan
Besar Para IImuwan Muslim, 258-259.
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studynya ke Sekolah Guru Islam Atas pada tahun 1952-1955, dan B.I
pada tahun 1957-1962. Merasa haus dengan ilmu Hasan Langgulung pun
melanjutkan ke Sekolah Tingginya di Ein Syam University, Cairo pada
tahun 1963-1964 untuk mendapatkan Diploma of Education. Pada tahun
yang sama ia melanjutkan studynya di Institut of Higher Arab Studies,
Arab League (Cairo) dengan mendapatkan gelar Diploma dalam bahasa
Arab modern. Tidak sampai situ saja ia kembali melanjutkan studynya
pada program pascasarjana di Ein Syam University pada tahun 1967, dan
mendapatkan gelar M.A dalam bidang psikologi dan mental hygiene.
Dan terakhir pendidikan yang di tempuhnya pada tahun 1971 di
Universitas of Georgia, Amerika Serikat dengan memperoleh gelar Ph.D
daam bidang psikologi.'’

Selama menempuh pendidikan dasar hingga pendidikan
menengahnya Hasan Langgulung memilih untuk bersekolah di tempat
kelahirannya yaitu di repang, ketika masih duduk di bangku sekolah
Hasan Langgulung adalah terasuk rid yang banyak berprestasi dan juga
sangat pintar merasa belum puas dengan ilmu yang di dapatnyam
kemudian dia melanjutkan pendidikannya ke luar negeri yaitu ke Kairo
Mesir untuk memperdalam ilmu pendidikan dan meraih gelar Diploma
Education setelah berhasil lulus dengan mendapatkan nilai yang
memuaskan, Hasan Langgulung pun melanjutkan pendidikannya S2

ditempat yang sama yaitu Kairo Mesir dengan mengambil bidang bahasa

v Ranayulis, ENSIKLOPEDI TOKOH PENDIDIKAN ISLAM Mengenal Tokoh
Pendidikan di Dunia Islam dan Indonesia, 148-149.
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arab dan mendapatkan gear diploma dalam bidang bahasa araab. Merasa
belum cukup dengan ilmunya, ia pun melanjutkan pendidikannya dengan
mengambil S2 dalam bidang psikologi dan mendapatkan gelar master,
tidak hanya sampai situ Hasan Langgulung kemudian melanjutkan
pendidikannya ke jenjang doktor dengan mengammbil bidang yang sama
yaitu psikologi
Berkat penelitiannya yang memuaskan kemudian Hasan
Langgulung mendapatkan gelar profesor dari Universitas Kebangsaan
Malaysia (UKM) dan merupakan hasil penelitian yang sangat
memuaskan ketika diseminarkan di Universitas Kebangsaan Of
Malaysia, dan saat ini Hasan Langgulung sebagai guru besar di
Universitas tersebut
Dari beberapa pendidikan yang ditempuh oleh Hasan Langgulung,
ia lenih banyak menempuh pendidikan tingginya di luar negeri dari pada
di Indonesia, karena pendidikan pada sekolah-sekolah tinggi di luar
negeri lebih baik kualitasnya dibandingkan di Indonesia itu sendiri. Dan
pendidikan yang ditempuhnya lebih memperdalam pada bidang psikologi
dan pendidikan. ltulah beberapa latar belakang pendidikan Hasan
Langglung yag ditempuhnya.
C. Karya-karya Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung
Pada dasarnya seorang ilmuwan atau ahli dibidangnya mempunyai
karya-karya yang dihasilkan baik itu dari sebuah penelitian maupun

berbentuk buku atau jurnal yang di kajinya. Sama halnya dengan ilmuwan
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yang bernama Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung mereka adalah

ilmuwan di bidang pendidikan, maka dari itu mereka mempunyai karya-karya

yang meeka buat salah satunya adalah tentang pendidikan, selain tentang

pendidikan masih banyak lagi karya-karya yang meeka buat.

Maka pada bagian ini akan di sebutkan beberapa karya-karya yang

telah mereka buat. Karya yang akan disebutkan terlebih dahulu adalah karya-

karya Muhammad Igbal, ia tidak hanya membuat karya di bidang pendidikan

saja akan tetapi masih banyak lagi karya yang ia buat. Karya-karya

Muhammad Igbal di tulis dalam berbagai bentuk di antaranya karya filsafat,

sastra, agama, dan ceramah-ceramah yang dibukukan, di antaranya;

1.

2.

‘Ilm al-1qtishad, buku pertama yang memuat tentang risalah ekonomi
sebagai anjuran Thomas Arnold tahun 1905.

The development of Metaphyisis in Persia; a contribution to the
History of Muslim Philosophy. Tesis Igbal ketika me4raih gelar doktor
di Munich, Jerman.

Stray Reflections, merupakan komplikasi penting Igbal sepulangmya
dari Eropa. Buku ini baru diterbitkan setelah Igbal meninggal dunia.
Asrar-i-Khidi. Inilah buku pertama Igbal yang memuat tentang filsafat
agama dalam benguk puisi. Buku ini menekankan khudi (diri atau
makhluk individual), atau dikenal juga dengan istilah ego untuk
menunjukan pusat kesadaran dan kehidupan kognitif. Dalam buku
inipun igbal menceritakan Jalaludin Rumi sebagai guru spiritualnya.
Rumuz-i-Bekhudi, tulisan filosofis kedua yang terbit pada tahun 1918.
Tema-tema utamanya adalah hubungan antara individu, masyarakat
dan umat manusia. Buku ini adalah tulisan penyempirnaan dari
pemikiran Asrari-Khudi.

Payam-i-Masyriq, yakni berisi pesan dari timur. Buku ini berusaha
menyuntikkan kebenaran moral, agama, dan bangsa, yang dibutuhkan
oleh pendidikan rohani, individu dan bangsa.

Bang-i-Dara (Lonceng Kafilah) tulisan ini berisi tentang puisi-
puisinya selama lebih dari dua puluh tahun. Di antaranya puisi
sebelum keberangkatan ke Eropa, puisi selama di Eropa, dan setelah
kembalimya dari Eropa.

Zabur-i- ‘Azam (Mazmur Persia) yang berisi suntikan untuk semangat
dunia baru kepada kaum muda dan masyarakat timur. Dalam karya ini
dengan keras tapi tertib, Igbal menggambarkan kondisi bathinnya dan
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sekaligus memaksa pembaca atau pendengarnya memperbaiki diri dan
meningkatkan harapan serta aspirasinya untuk mencintai kemaujudan,
kemakmuran dan penemuan diri. Karya ini sering dibandingkan
dengan karya sastra Persia seperti Attar, Hafiz, Sadi atau Jami’ karena
kemampuannya mencapai tujuan-tujuan tinggi

9. The Reconstruction of Religion Though in Islam. Yakni kumpulan
serangkaian  kuliah dan  ceramah diberbagai tempat.lgbal
mengemukakan tentang tanggung jawabnya dalam dasar-dasar
intelektual filsafat Islam melalui cara yang sesuai dengan iklim
intelektual dan spiritual abad modern.

10. Javid —Nama, yakni magnum opus Igbal yang berisi puisi maisnawi
yang religius-filosofis. Puisi ini melibatkan perjalanan spiritual Igbal
selayaknya seorang sufi dengan berbagai kandungan hikmah yang
dalam untuk generasi muda.

11. Musafir (sang pengembara) sebagai tulisan perjalanannya menuju
Afganistan dan mengunjungi tempat-tempat yang bersejarah.

12. Bal-i-Jibril (sayap jibril) yaitu terimpirasi dari perjalanan ke luar
negeri antara tahun 1931-1933, vyaitu ke Inggris, Mesir, India,
Palestina, Prancis, Spanyol dan Afganistan.

13. bal-i-Jibril (Sayap Jibril) yaitu terinspirasi dari perjalanan ke luar
negeri antara tahun 1031-1933, vyaitu ke Inggris, Mesir, Italia,
Palestina, PRANCIS, Spanyol, dan Afganistan.

14. Pas Chai Bayad Card (Apa yang harus dilakukan wahai masyarakat
Timur).. diterbitkan pada 1935 atau dua tahun menjelang wafatnya
yang berisi penjabaran yang paling rinci mengenai filsafat praktisnya
yang berhubungan dengan masalah-masalah sosio-politikdan masalah-
masalah dunia Timur yang berasal dari pengaruh peradaban barat.

15. Zarb-i-Kalam (Pukulan tongkat Musa) yakni karya yang mengenai
zaman modern dan permasalahannya. Peradaban modern adalah tak
ber-Tuhan dan materialistik, kekurangan cinta dan keadilan dan hidup
dari penindasan dan eksploitasi kaum lemah. Tulisnya adalah untuk
menyelamatkan kaum muslim dari peradaban modern tersebut.

16. Amarghan-1-Hijaz, karya ini terbit pada bulan November tahun 1938
setelah beberapa bulan Igbal wafat. Karya ini sebenarnya tidak lengkap
karena sengaja untuk menuliskan pengalamannya berhaji ke Mekkah,
nammun niat itu tidak pernah kesampaian. la merindukan perjalanan
ke Hijaz (jazirah Arab) untuk mengunjungi makam para Nabi di kota
Madinah dan sakit yang berat dialaminya beberapa tahun terakhir
membuat karya ini tidak sempurna.’®

¥ Abu Muhammad Igbal , Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan Besar Para
IImuwan Muslim, 262.
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Itulah beberapa karya-karya dari sosok ilmuan muslim yaitu

Muhammad Igbal yang sampai saat ini banyak karyanya yang masih

dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian.

Tidak hanya Muhammad Igbal saja yang mempunyai banyak karya,

Hasan Lnggulung pun tidak kalah banyaknya karya-karya yang ia tulis,

terutama di bidang pendidikan dan psikologi. Berikut ini akan di sebutkan

sebagian karya-karya Hasan Langgulung di antaranya:

1.

Pendidikan islam suatu Analisa Sosio Psikologikal, terbitan
Pustaka Antara, Kuala Lumpur, 1979.

Falsafah Pendidikan Islam (Terjemah), terbitan Bulan Bintang,
Jakarta, 1979.

Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, terbitan A-
Ma’arif, Bandung 1980.

Beberapa Tinjauan tentang Pendidikan Islam, terbitan Pustaka
Antara, Kuala Lumpur, 1981.

Statistik dalam Psikologi dan Pendidikan, terbitan Pustaka
Antara, Kuala Lumpur, 1983.

Pendidikan dan Peradaban Islam; Suatu Analisa Sosio-Psikologi,
Terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1985.

Psikologi dan Kesehatan Mental di Sekolah-sekolah, terbitan
UKM Bangi, 1979.

Pengenalan Tamaddun Islam dalam Pendidikan, terbitan Dewan

Bahasa dan Pustaka, Kuala Lupur. 1986/
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9. Isu-isu semasa dalam Psikologi, Pustaka Huda (masih dalam
proses).

10. Daya Cipta dalam Kurikulum Pendidikan Guru, terbitan UKM
Bangi, 1986.

11. Pendidikan Menjelang Abad ke 21, terbitan UKM Bangi, 1986.

12. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi, Falsafah, dan
Pendidikan, terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1986.

13. Teori-teori Kesehatan Mental, terbittan Pustaka Al-Husna,
Jakarta, 1986.

14. Fenomena Al-Qur’an, Pustaka Iqro’ ( masih dalam proses)

15. Asas-asas Pendidikan Islam, terbitan Pustaka Al-Husna, Jakarta,
1992.

16. Kreativiti dan Pendidikan, UKM Bangi (masih dalam proses

cetak).’®

Karya-karya diatas merupakan hasil dari pemikiran Hasan
Langgulung, sebenarnya masih banyak lagi karya-karya Hasan Langgulung
yang belum disebutkan. Akan tetapi penulis hanya menyebutkan sebagian

karya-karya Hasan Langgulung

Itulah sebagian karya-karya Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung

yang mereka tulis

% Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan, (Jakarta; Pustaka Al-Husna, 1989),
Cet. Ke-ll, 407-412.
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BAB IlI

KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Pendidikan Islam
Pada poin ini akan di bahas tentang pengertian pendidikan Islam baik
menurut bahasa maupun menurut Istilah, pertama di bahas terlebih dahulu
pengertian pendidikan Islam menurut bahasa. Pendidikan secara bahasa ada
tiga kata yang digunakan. Ketiga kata tersebut, yaitu at-tarbiyah, at-ta ’lim,
dan at-ta’dib. Ketiga kata tersebut memiliki makna yang saling berkaitan
saling cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam islam. Ketiga kata itu
mengandung makna yang amat dalam, menyangkut manusia dan dan
masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling
berkaitan satu sama lain.
Kata pertama yaitu kata at-tarbiyah yang artinya bertambah atau
tumbuh, memperbaiki, membimbing, menguasai, memimpin, menjaga
dan memelihara, selanjutnya kata kedua yaitu kata at-ta’lim yang
berarti menajar, kemudian kata terakhir yaitu kata at-ta’'dib yang
mempunyai arti memberi adab. Jadi pada masa sekarang term yang
digunakan oleh orang adalah “tarbiyah’ karna term tersebut meliputi
kegiatan pendidikan {tarbiyah) yang berarti sebuah upaya untuk
dilakukannya dalam mempersiapkasean individu untuk menjadikan
kehidupan yang lebih sempurna dalam etika, sistematika dalam
berpikir, memiliki ketjaman intuisi, giat dalam berkreasi. Dengan
demikian maka istilah pendidikan islam disebut Tarbiyatul
Islamiyah.”
Kata tarbiyah ini juga lebih sering digunakan pada nama fakultas yang

terdapat di perguruan tinggi islam karena kata tersebut lebih mengandung

makna yang cukup luas untuk dipegunakan dari pada kata at-ta/im dan at-

2% Ranayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet, Ke-10, 33 dan 36.
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ta’dib yang hanya mempunyai makna yang sempit saja. Jadi pengertian
pendidikan itu sendiri lebh menggunakan kata istilah tarbiyah dibandingkan
kata ta’dib dan ta’lim, dan istilah tarbiyah masdar dari rabba serumpun engan
akar kata Rabb (Tuhan).?

Oleh karena itu tarbiyah yang erarti mendidik dan memelihara setia
makhluk hidup, istilah Rabb (Tuhan) sebagai Rabb al- ‘a/amin (tuhan semesta
alam) artinya Allah sebagai pendidik dan pemelihara alam semesta ini beserta
isinya, dan ia maha mengetahui segala kebutuhan makhluk-Nya yang dididik
dan dipelihara-Nya.

Kemudian yang kedua pengertian pendidikan islam menurut istilah.
Para ahli merumuskan pengertian pendidikan islam sesuai perspektif masing-
masig. Diantara rumusan tersebut adalah sebagai berikut;

1. Menurut pendapat Omar Muhammad Al-Thoury Al-Syaebani,
pendidikan islam adalah “usaha mengubah tingkah laku individu
dalam kehidupan pribadinya atas kehidupan kemasyarakatan dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.”
Perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai islami.??

2. Menurut Ahmad D. Marimba, pendidiksn islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.

3. Menurut Abdul Rahman Nahlawi pendidikan islam adalah pengaturan

pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memelik islam

2 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2010),28.
2 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 15.
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secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik baik kehidupan

individu maupun kolektif.?

Dari beberapa uraian pengertian pendidikan islam di atas dapat
diambil kesimpulan bahhwa para ahli pendidikan islam berbeda pendapat
mengenai menitikberatkan tentang pengertian pendidikan islam secara
mendalam, ada yang menitik beratkan dari segi akhlak anak sebagian lagi
menuntut pendidikan teori dan praktek sebagian lagi menghendaki
terwujudnya kepribadian muslim dan lain-lain. Akan tetapi dari beberapa
pendapat para ahli atau pakar tentang pengertian pendidikan islam dapat di
rumuskan bahwa pendidikan islam adalah suatu proses transinterlanisasi tau
pengamalan tentang pengetahuan, baik itu pengetahuan umum maupun
pengetahuan islam dan nilai-nilai islam kepada peserta didik dengan cara
proses pengajaran, pembinaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan
pengembangan poten,si atau bakat yang dimiliki oleh peserta didik guna

mencapai kelarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat.

Sedangkan dalam bukunya Faisol yang berjudul Gusdur dan
Pendidikan Islam berpendapt bahwa ada beberapa perspektif pendidikan
islam sebagai sebuah sistem. Sistem pertama, Pendidikan menurut islam, atau
pendidikan yang brdasarkan agama islam, sistem kedua yaitu pendidikan
keislaman atau pendidikan islam, dan sistem ketiga pendidikan dalam islam.?*

Pada sistem pertama pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta

23 Eneng Muslihah, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Diadit Media, 2010), 3.
** Faisol, GUSDUR & PENDIDIKAN ISLAM (Upaya Mengembalikan Esensi
Pendidikan di Era Glbal, (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2011), 37.
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disusun sesuai yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan nilai-nilai fudemental
yang terkandung dalam sumbenya yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Sitem yang
kedua yaitu upaya penddikan agama islam atau ajaran slam serta nilai-
nilainya, agar menjadi pandangan dan sikap hidup manusia dan
membentuknya menjadi akhlak yang mulia (seperti akhlaknya Rasulullah
SAW). Dan sistem yang ketiga yaitu proses dan praktik penyelenggaraan
pendidikan islam yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat
islam. Artinya dalam hal ini penyelenggaraan pendidikan Islam harus melalui
proses dan praktik, dikarnakan suatu pembelajaran atau pendidikan akan

mencapai tujuannya jika pendidikan dilakukan melalui proses dan praktik.

B. Metode Pendidikan Islam

Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai sebagai cara
mengerjakan sesuatu. Cara mungkin baik mungkin tidak baik. Baik dan tidak
baiknya sesuatu metode banyak beberapa faktor. Sedangkan menurut Armai
Arief dalam bukunya bahwa pengertian metode secara etimologi metode
berasal dari bahasa yunani “metodos” kata ini memiliki dua suku kata yaitu
kata “metha” yang berarti melalui atau melewati, dan kata “hodos” yang
berarti cara atau jalan.?> Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pengertian
metode menurut Armai Arief dalam bukunya bahwa metode adalah suatu cara
yang harus dilalui oleh tenaga pendidik untuk menyajikan konsep bahan
pelajaran yang akan ditransfer kepada peserta didik agar tercapainya tujuan

pengajaran yang lebih efektif dan efisien.

2 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta; Ciputat
Pers, 2002), 40.
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Dalam pengertian letterlijk, kata “metode” berasal dari bahasa Greek
yang terdiri dari meta yang berarti “melalui” dan hodos yang berarti “jalan”.
Jadi metode artinya “jalan yang dilalui”. Dalam pandangan filosofis
pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai fungsi ganda, yaitu yang bersifat
polipragmatis dan monopragmatis.

Dalam penerapannya pendidikan Islam menyangkut permasalahan
Individual atau sosial peserta didik, maka dari tu seorang guru atau pendidik
dalam mempergunakan sebuah metode harus memperhatikan dasar-dasar
umum metode pendidikan Islam, karena metode pendidikan dapat menjadi
sarana dan tujuuan pendidikan sehingga segala jalan yang diempuh oleh
peserta didik dapat mengacu kepada dasar-dasar metode pendidikan tersebut.
Diantara dasar-dasar metode pendidikan adalah dasar agamis, biologis,
psikologis, dan sosiologis.”®

Selain kelima dasar umum diatas, metode pendidikan Islam juga
terdapat beberapa metode. Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas
beberapa metode dalam pendidikn islam, ada dua metode yang perama
metode dalam pendidikan dan pengajaran, dan yang kedua metode yang
dipergunakan dalam pendidikan;

1. Metode dalam Pendidikan dan Pengajaran
Di kalangan masyarakat Kkita, masih terdapat pandangan yang

membedakan pengertian antara apa yang dimaksud dengan

26Ranayulis dan Samsu Nizar,Filsaft Pendidikan, 216.
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“pendidikan” dan “pengajaran” . dua istilah tersebut dalam pengertiam
teknis pedagogis hampir tidak dapat dibedakan. Akan tetapi, bilamana
dilihat dari aspek filosofis, kedua istilah tersebut berbrda
pengertiannya, baik dlihat dari tujuannya maupun dari segi ruang
lingkup kegiatannya.

Oleh karena itu, ilmu pengetahuan tentang metode yang
disebut metodologi memberikan gambaran jelas bahwa bagaimana
suatu metode mendidik atau mengajar dapat menjadi efektif atau tidak
efektif, terutama didasarkan atas pandangan-pandangan psikologis,
bukan atas dasar pandangan administratif.?’

Jadi, tujuan mempergunakan suatu metode yang paling tepat
yang akan diterapkan dalam sebuah pendidikan adalah untuk
menghasilkan atau memperoleh efektivitas dari kegiatan metode itu
sendiri. Efektifitas tersebut dapat diketahui jika metode yang baik itu
digunakan atau dipakainya di satu pihak atau di gunakan di dalam
kegiatan belajar mengajar serta metode yang digunakan dapat di
senangi pendidik dan peserta didik. Selain itu juga dapat menimbulkan
minat dalam metode yang digunakan.

Metode yang di gunakan dalam Pendidikan

Dalam sejarah pendidikan islam dapat diketahui bahwa para
pendidik Muslim dalam berbagai situasi dan konisi yang berbeda,

telah menetapkan berbagai macam metode pendidikan atau

7 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2012), 90
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pengajaran. Metode-metode yang digunakan tidak hanya metode
mendidik atau mengajar dari para pendidik, melainnkan juga metode

belajar yang harus dipergunakan anak didik.?

Metode mendidik yang dipergunakan oleh para pendidik
muslim sangat disesuaikan dengan metode pendidikan islam atau
pengajaran itu sendiri, para pendidik muslim lebih memanfaatkan
metode pengajaran yang terdapat dalam pendidikan islam, karena
dalam metode pendidikan islam sangat sesuai dengan metode yang di
gunakan oleh Rasul dan para sahabatnya untuk mengajar dan
berdakwah. Selain itu juga metode-metode pendidikan islam tidak
hanya menjelaskan metode mengajar saja, akan tetapi metode
pendidikan islam juga menjelaskan tentang metode/cara belajar yang

baik yang harus diterapkan oleh para peserta didik atau anak didik.

Dalam metode pendidikan islam itu sendiri pada intinya
menggunakan metode yang sesuai dengan ajaran islam vyaitu Al-
Qur’an dan Hadits serta metode yang telah di contohkan oleh
Rasulullah SAW. Sebenarnya metode pendidikan islam tidak hanya
menggunakan metode yang sesuai dengan ajaran islam itu sendiri
dalam mengembangan teori-teori pendidikan islam, karena dalam
memilih metode pengajara dalam pendidikan isla tidaklah sulit.
Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya ilmu

pendidikan dalam perspektif islam bahwa metode-metode mengajar

28 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, 92
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dalam pendidikan islam tidak hanya metode yang dikembangkan oleh
islam saja, akan tetapi metode-metode yang telah dikembangkan di
barat bisa saja dapat digunakan atau diambil untuk menjadi bahan
referensi dan memperkaya teori-teori tentang metode pendidikan

islam.?

C. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam
Beberapa hal mengenai sumber dan dasar pendidikan Islam akan
dijelaskan sebagai berikut :
1. Sumber Pendidikan Islam
Dilihat dari sumber ajaran agama islam, dikalangan para ulama
terdapat kesepakatan bahwa sumber ajaran agama islam yaitu Al-Qur’an
dan As-Sunnah.* Jika sumber ajaran agama islam Al-Qur’an dan As-
Sunnah, maka begitupun dengan sumber pendidikan islam yang
menggunakan sumber ajaran Al-Qur’n dan As-Sunnah. Karena dalam
pendidikan islam itu sendiri lebih merujuk kepada ajaran agama islam
yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Pendidikan islam dalam merumuskan
atau pemikiran tentang ilmu pengetahuan lebih melihat kepada
pandangan atau pendapat menurut Al-Qur’an dan Al’Hadits. Dengan
demikian sumber pendidikan islam sama dengan sumber ajaran islam

yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah (Hadits).

?® Ahmad Tafsir, lImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung, PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2011), 131.

0 Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidispliner,
(Jakarta, Raja Grafindo, Persada, 2009), 13.
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Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber belajar yang paling utama

dijelaskan oleh Allah Swt dalam Al-Qur’an yang artinya sebagai berikut;

1\
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Artinya: “Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kutub (Al-
Qur’an) ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa

yang mereka perselisihkan itu dan menhadi petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman,” (QS. An-Nahl; 64).

Dari ayat diatas menunjukkkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw untuk mengajarkan kepada umatnya apa
yang mereka tidak ketahui. Dari sinilah dapat disimpulkan bahwa
pendidikan pada masa Raulullah Saw sumber utama yang dijadikan
rujukan sumber pendidikan adalah Al-Qur’an.** Ketika pada masa
pendidikan Rasul sumber yang dijadikan sebagai rujukan yang paling
utama adalah Al-Qur’an’ karena didalam Al-Qur’an itu sendiri banyak
menjelaskan tentang pendidikan. Di dalam Al-Qur’an itu sendiri dalam
menyebut kata pendidikan lebih menggunakan kata pengetahuan
dibandingkan dengan kata pendidikan itu sendiri, karena kata
pengetahuan ini dala Al-Qur’an menggunakan kata ‘alima yang berarti
mengetahui yang bertujuan untuk mengetahui tentang sesuatu yang
sebenarnya yang belum diketahuinya. Selain Al-Qur’an ada sumber lain

sebagai sumber pendidikan islam yaitu As-Sunnah, banyak para ahli yang

Y Al-Quranulkarim Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung; Syama Creative Media
Group dan Syamil Quran Sharing the Miracle), 273
32 Ranayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. Ke-10, 301.
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berbeda pandangan mengenai sumber pendidikan islam seperti Sa’id
Ismail Ali yang menjelaskan tentang macam-macam sumber pendidian

islam.

Menurut Sa’id Ismail Ali dalam bukunya sebagaimana yang dikutip
olenh Hasan Langgulung sumber pendidikan islam terdiri atas enam
macam, Yyaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, kata-kata Sahabat (madzhab
Shahabi), kmaslahatan umat/sosial (mashalil al-mursalah), tradisi atau
adat kebiasaan masyarakat (‘urf), dan hasil pemikiran para ahli dalam
islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan islam tersebut didudukan
secara hararkis, artinya rujukan pendidikan islam di awali dari sumber
pertama (Al-Qur’an) untuk kemudian dilanjutkan dengan sumber-sumber
berikutnya secara berurutan.** Dan pada hakikatnya sumber pendidikan
islam berasal dari ajaran agama islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah, karena pendidikan islam itu merupakan bagian dari ajaran

agama islam.

Sumber pendidkan islam itu sendiri memiliki si yang sangat
pentingdan strategis dianranya; (1)Mengarahkam tujuan pendidikan
islam yang ingin dicapai, (2). Membingkai seluruh kurikulum yang
dilakukan dala proses belajar mengajar, yang didalamnya termasuk

materi, metode, media, sarana, dan evaluasi, (3). Menjadi standar dan

** Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kencana, 2010), Cet. Ke-3, 31-32.
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tolak ukur dalam evaluasi , apakah kegiatan pendidikan telah mencapai

dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum.**
Dasar Pendidikan Islam

Kata dasar memiliki arti lapisan bawah, pondasi, alas. Kata dasar
dalam arti yang lain dapat diartikan sebagai suatu dasar dimana
seseorang dapat berpijak dalam melakukan sesuatu hal. Jika dikaitkan
dengan pendidikan islam maka dasar pendidfkan islam merupakan
landasan operasional yang dijadikan untuk merealisasikan dasar
ideal/sumber islam.*® Kajian dasar pendidikan telah banyak dibicarakan
oleh para ahli. Abdul Majid dan Yusuf Mudzakir misalnya berpendapat
bahwa dasar pendidikan islam merupkan landasan operasional yang
dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan ilam.*
Sedangkan menurut Prof Omar Muhamad al-Toumy al-Syaibany
menyatakan bahwa dasar pendidikan islam identik dengan dasar tujuan
islam keduanya berasal dari sumber yng satu yaitu al-Quran dan Hadits
pemikiran yang serupa juga disebut oleh para pemikir pendidikan islam
atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli didik dan para pemikir

pendidikan Muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan

** Abuddin Nata, lkmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kencana, 2010), 74-75.
*> Abdul Mujib, IImu Penddikan Islam, 51
* Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam, 90.
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islam dengan merujuk kedua sumber utana ini, dengan bantuan berbagai

metode dan pendekatan seperti qiyas,ijma’, ijtihad,dan, tafsir®’

Sedangkan para pemikir Muslim lainnya membagi sumber atau dasar
nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan islam menjadi tiga bagian
yaitu Al-Qur’an, Hadits, dan Ijtihad {ijma’ para ulama), keiga bagian
atau dasar pendidikan islam ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
QS.An-Nisa ayat 59 yang menjelaskan tentang sumber dan dasar nilai
yang dijadikan sebagai acuan dalam pendidkan islam. Berikut ini bunyi

QS. An-Nisa ayat 59 sebagaimana yang telah ditulis dibawah ini.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan
Rasulnya, dan ulil amri diantara kamu. Jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, kembalilah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatya.” (QS. An-Nisa; 59).%

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa setiap umat harus mentaati
perintah Allah, Raslnya, dan Ulil Amri atau para ulama. Pada ayat diatas
sangat erat kaitannya dengan dasar pendidikan islam,karena pendidikan
islam lebi mengikuti apa yang disampaikan firman Allah dan juga sunnah

Rasulnya serta mentaati perintah para ulama,

% Jalaludin Teologi Pendidikan (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2002), 82.
*® Faisol, GUSDUR & PENDIDIKAN ISLAM: Upaya Mengembangkan Esensi
Pendidikan di Era Global, (Jogjakarta; Ar-Ruzz Media, 2011), 57
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Dalam dasar pendidikan islam bukan hanya adasatu macam saja yang
dijadikan dasar pendidikan islam, tapi ada tiga macam dasar pendidikan
islam vyaitu dasar regious, dasar filsafat islam, dan dasar ilmu

pengetahuan.

Dasar raeligius sebagaimana dikemukakan Abdul Mujib dan Yusuf
Mudzakir adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. Dengan
demikian dasar religius berkaitan dengan memelihara dan menjunjung
tinggi hak-hak asasi manusia. Dsar religius ini ialah dsasar yang bersifat
humanismeteoteocercentris, yaitu dasar yang memperlakukan dan
memuliakan manusia sesuai petunjuk Allah Swt, dan dapat pula berarti
dasar yang mengarahkan manusia agar berbakti, patuh, dan tunduk
kepada Allah Swt, dalm rangka memuliakan manusia. Dasar religius
seperti inilah yang harus dijadikan dasar bagi peumusan sebagai

komponeh pendidikan.

Dasar Filsafat Islam, ialah dasar yang digali dari hasil pemikian
spekulatif, mendalam, sistemik, radikal, dan universal tentang berbagai
hal yan selanjutnya digunkan sebagai sebagai dasar bagi perumusan
konsep ilmu pendidikan islam. Dalam filsafat islam dijumpai
pembebasan tentang masalah ketuhanan, alam jaga raya, manusia,

masyarakat, ilmu pengetahuan dan, akhlak.*

* Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam, 92-93.
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Dasar Ilmu Pengetahuan yang dimaksud dengan dasar ilmu
pengetahuan adalah dasar nilai guna dan manfaat yang terdapat dalam
setiap ilmu pengetahuan kepentingan pendidikan dan pengajaran. Di
dalam uraian tentang epistomologi ilmu pengetahuan tersebut di atas
telah menjelaskan bahwa setiap ilmu pengetahuan, baik ilmu
pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial, memiliki tujuan dan
manfaatnya sendiri-sendiri. Berbagai manfaat ilmu pengetahuan tersebut
harus digunakan sebagai dasar ilmu pendidikan islam, dalam

hubungannya dalam pendidikan.*

Dari ketiga macam dasar pendidikan islam diatas sangat erat
kaitannya antara dasar analigius, dasar filsafat islam, dan dasar ilmu
pengetahuan untuk dijadikan sebagai dasar pendidikan islam, karena
dalam dasar pendidikan islam itu sendiri tidak hanya terfokus kepada
satu macam dasar pendidikan islam saja, akan tetapi dalam pendidikan
islam itu sendiri bisa terfokus kepada beberapa macam dasar pendidikan
islam untuk dijadikan sebagai dasar dalam pendidikan islam, contihnya
saja ketiga dasar pendidikan islam diatas yang berkaitan satu sama lain.
Ketiga dasar pendidikan islam ini dasar analigius, dasar filsafat islam,
dan dasar ilmu pengetahuan sangat berpengaruh dalam membangun
sebuah dasar pendidikan islam. Tanpa ketiga macam dasar tersebut atau
tanpa dasar pendidikan islam yang lain, maka pendidikan islam tidak

akan menjadi pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama islam itu

*% Abuddin Nata, limu Pengetahun Islam, 96.
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sendiri dan tidak akan menjadi pendidikan yang berkompetensi. Oleh
sebab itu ketiga macam dasar pendidikan tersebut sangatlah penting

untuk membangun sebuah pendidikan islam yang lebih baik agi.

Selain itu juga ada pendapat lain mengenai dasar-dasar pendidikan
islam misalnya saja menurut Prof. Dr. Achmadi dalam bukunya yang
berjudul Ideologi Pendidikan Islam yang menyebutkan bahwa dasar-
dasar pendidikan islam lainnya yang akan disebutkan kemudian
sebenarnya hanaya merupakan penjabaran dari dasar tauhid tersebut
karena pada dasarnya seluruh nilai dalam islam berpusat pada tauhid.*
Dengan demikian dasar tauhid sangat kental pendidikan islam
berlandaskan pandangan teosentrisme (bepusat pada Tuhan), yang berati
bahwa nilai tauhid ini sangat erathubungannya dengan pendidikan islam,
karema daxlam penddikaxn islaxm itu sendiri menjaxdikaxn umaxt
maxnusixa axgaxr menjaxdi pengaxbdi yang paxling mulia dihadapan

tuhan (Allah) sang pencipta.
D. Tujuan Pendidikan Islam

Pada umumnya pendidikan mempunyai tujuan tertentu, begitupun
samaa halnya dengan pendidikan islam yang mempunyai tujuan, yang
tentunya berfungsi untuk membangun sebuah pendidikan yang maju dan
berkembang. Akan tetapi tujuan pendidikan islam ini berbeda dengan tujuan

pendidikan pada umumnya. Karena tujuan pendidikan islam ini mempunyai

** Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2010), 88.
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tujuan pendidikan tersendiri yang pastinya tujuan pendidikan islam ini

berbeda dengan tujuan pendidikan pada umumnya.

Sebelum menjelaskan tntang tujuan pendidikan islam terlebih dahulu
akan dijelaskan tentang tujuan pendidikan. Menurut Sikun Pribdi bahwa
tujuan pendidika itu sendiri merupakan masalah inti dalam pendidikan, dan
saripati dari seluruh renungan pedagogik.*’ Dengan demikian tujuan
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya pendidikan
sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua kegiatan

pendidikan dilaksanakan.

Kemudian setelah menjelaskan tujuan pendidikan secara singkat,
maka akan dibahas secara rinci tentang tujuan pendidikan islam. Ada
beberapa pendapat atau pandangan dari para ahli mengenai tujuan pendidikan
islam, masing-masing imuwan pendidikan islam berbeda pendapat dalam
menanggapi persoalan tentang tujuan pendidikan islam. Misalnya menrut
pandangan Abdurrahman Soleh Abdullah berpendapat bahwa tujuan
pendidikan islam untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah Swt,
atau aekurang-kuragnya mempersiapkan yang mengacu kepada tujuan
akhir.®® Tujuan pendidikan islam ini pada hakikatnya untuk membentuk
kepribadian seorang Muslim sebagai Khalifah yang beriman kepada Allah

Swi, serta taat dan patuh secara menyeluruh apa yang diperintahkan oleh sang

2 Achmadi Ideolog Pendidikan Islam,
3 Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Islam, 19.
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pencipta yaitu Allah Swt, dan itulah tujuan utama dari tujuan pendidikan

islam tersebut.

Tujuan pendidikan islam ini juga dirumuskan dari nilai-nilai filosofis
yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan islam. Sepertin
halnya dasar pendidikannya maka tujuan pendidikan islam identik dengan
tujuan islam itu sendiri. Hal ini sempat menimbulkan pandangan yang
kontraversial dari para ahli didik terhadap pendidikan islam’. Seakan mereka
kurang dapat menerima yang demikian itu.** Menurut pandangan ini,
pendidikan islam tidak dapat disebut sebagai disiplin ilmu. Dikatakan seperti
itu karena pada hakikatnya pendidikan islam itu identik dengan ajaran agam a
islam itu sendiri, dan ajaran agama islam itu sendiri yaitu berasal dari ajara’'n
al-Qur’an dan hadits. Padahal menurut pandangan filsafat ilmu, kerangka
ilmu itu harus berasal dari pengalaman empiris bukan dari ajaran wahyu yang
kebenarannya masih mutlak, karena pada dasarnya islam itu adalah agama
wahyu artinya agana yang diturunkan oleh Allah Swt langsung yang

kemudian disampaikan kepada para rasulnya.

Sejalan dengan tujuan pendidikan islam tersebut, maka filosofis
pendidikan islam bertujuan sesuai dengan hakikat penciptaan manusia yaitu
agar manusia menjadi pengabdi Allah yang patuh dan seiia. Tujuan ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Dzariat ayat 56;

= 285 (4 _ 2 49.4}1/: s

* Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta; RajaGrafindo Pustaka, 2002), 91
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Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. ”(QS. Ad-Dzariat; 56). *°

Menurut Prof Mohammad Atkiyah AlAbrosyi dalam kajiannya
tentang pendidikan islam telah menyimpulkan 5 (lima ) tujuan yang asasi
bagi pendidikan islam yang diuraikan dalam “At Tarbiyah Al Islamiyah

Wa Falsafatuha”, yaitu :

1. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

3. Menumbuhkan ruh ilmiah (Scientific Spirit) pada pelajaran dan
memuaskan keinginan hati untuk mengetahui (curiosity) dan
memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu.

4. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis, dan perusahaan
supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu, dan
perusahaan tertentu, agar ia dapat mencari rezeki dalam hidup dan
hidup dengan mulia di samping memelihara segi kerohanian dan
keagamaan.

5. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi

kemanfaatan.*®

Sedangkan dalam bukunya Armai Arief yang berjudul Pengantar limu
dan Metodologi Pendidikan Islam yang membagi tujuan pendidikan islam

kepada empat bagian yaitu; tujuan umum, tujuan sementara, tujuan

*> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 756.

6 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, PT Bumi Alsara, 2012), 164-
166.
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operasional, dan tujuan akhir.*’ Tujuan umum itu sendiri adalah tujuan yang
akan dicapai atau didapat dengan semua kegiatan yang berkaitan demgan
pendidikan baik berupa pengajaran di sekolah tau dengan cara lainnya
misalnya belajar dari pengalaman yang telah didapatnya. Tujuan sementara
adalah tujuan yang akan didapat atau dicapai oleh anak didik yang akan diberi
berupa sejumlah pengalkaman tertentu, yang telah direncanakan dalam sistem
kurikulum. Tujuan operasional adalah tujuan yang praktis dan simpel yang
akan dicapai melalui sejumlah kegiatan pendidikan tertentu, dan tujuan akhir
dari tujuan pendidikan islam yaitu pada hakikatnya adalah realitas dari cita-
cita ajaran islam itu sendiri, yang akan membawa misi kesjahteraan bagi umat

manusia di dunia dan akhirat.

Dari beberapa uraian tentang tujuan pendidikan islam dapat
kesimpilan bahwa makna dan fungsinya dalam membentuk kepribadian
muslim yang berlandaskan iman dan taqwa serta senantiasa melakukan
perbuatan amal soleh. Tujuan pendidikan islam ini juga diharapkan tercapai
setelah berakhirnya proses pendidikan, dan tujuan ini juga diklasifikasikan

sesuai tujuan umum, tujuan sementara, tujuan operasional, dan, tujuan akhir.

Dan tujuan pendidikan islam ini juga mempersiapkan umat manusia
untuk hidup lebih baik lagi dan mempunyai tujuan hidup dan mental
pengabdian diri dan perbuatan yang sejalan dengan hakikat manusia dan

meningkatkan pengabdian hidup kepada sang pencipta.

7 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 18.
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E. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Dasar ruang lingkup pendidikan islam mencakup kegiatan-kegiatan

kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan dalam

bidang atau terhadap lapangan hidup manusia. Berikut ini beberapa aspek

ruang lingkup lapangan hidup manusia yang meliputi:

1.

Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi manusia
sesuai dengan norma-norma ajaran islam.

Lapangan hidup keluarga, agar dapat berkembang menjadi
keluarga yang sejahtera.

Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang menjadi sitem
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia-oleh manusia.
Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat yang
adil dan makmur dibawah ridho dan ampunan Allah Swt
Lapangan hidup politik agar supaya tercipta sistem demokrasi
yang sehat dan dinamis sesuai jaran islam

Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembang menjadi alat
untuk mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yang di

kendalikan oleh iman (M. Arifin, 1996;17).48

Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan islam

menurut M. Arifin setidanya ada enam ruang lingkup pendidikan islam di

antaranya, lapangan hidup keagamaan, keluarga, ekonomi kemasyarakstan,

politik, dan ilmu pengetahuan. Selain itu juga ruang lingkup pendidikan islam

8 Eneng Muslihah, llmu Pendidikan Islam, 9.
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sangat luas sekali, karena di dalamnya banyak pihak-pihak yang ikut terlibat ,
baik langsung maupun tidak langsung keenam ruang lingkup pendidikan
islam diatas sangat berkesinambungan dalam menciptakan suatu lapangan
hidup bagi manusia sesuai bidang yang dimiliki oleh manusia itu sendiri,
karena dari dasar ruang lingkup itu sendiri mencakup semua kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan kependidikan dari kegiatan kependidikan
itulah yang nantinya akan menghasilkan manusia yang memiliki lapangan
hidup sesuai dengan bidang yang di tempuhnya selama proses

kependidikannya tersebut.

Adapun pihak-pihak yang terlibat sekaligus sebagai ruang lingkup
pendidikan islam diantaranya perbuatan mendidik itu sendiri, anak didik,
dasar dan tujuan pendidikan islam, pendidik, materi pendidikan islam, metode
pendidikan islam, evaluasi, alat-alat pendidikan islam, dan lingkungan
sekitar. Agar lebih jelasnya akan dijelaskan satu per satu kesembilan pihak-

pihak yang terlibat sebagai ruang lingkup pendidikan islam sebagai berikut;

1. Perbuatan mendidik itu sendiri. Maksudnya adalah semua kegiatan,
tindakan atau perbuatan dan sikap yang yang dilakukan oleh guru
atau si pendidik itu sendiri ketika sedang menghadapi atau
mengasuh anak didiknya.

2. Anak Didik. Yaitu objek yang sangat penting dalam pendidikan
islam, karena tanpa adanya anak didik tidak akan terbentuknya
sebuah pendidikan, adanya seorang guru pasti ada anak didik.

Tanpa anak didik seorang pendidik atau guru tidak dapat mendidik
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karena tidak ada objek untuk mendidiknya, dan dari sekian banyak
ruang lingkup pendidikan yang paling penting adalah anak didik.

3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam. Maksudnya adalah dalam
pelaksanaan pendidikan islam harus berlandaskan atau bersumber
dari dasar ajaran pendidikan tersebut, dalam hal ini dasar atau
sumber pendidikan islam sesuai dengan arah kemana tujuan anak
didik tersebut akan dibawa. Dan pada hakikatnya tujuan
pendidikan islam itu ingin membentuk anak didik atau peserta
didik menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan
memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran dalam Al-Qur’an
dan Rasulnya.

4. Pendidik. Yaitu subjek dari pendidikan islam.*® Pendidik
merupakan peran penting untuk berlangsungnya sebuah pendidikan
baik atau tidaknya seorang pendidik berpengaruh besar dalam
sebuah pendidikan islam.

5. Materi Pendidikan Islam. Yaitu bahan-bahan atau sebuah
pengalaman dalam belajar ilmu agama islam yang telah disusun
secara sedemikian rupa oleh para pendidik atau guru, yang
nantinya akan disampaikan atau diajarkan kepada anak didik atau
peserta didik. Dalam hal ini seorang pendidik harus menyusun
materi sesuai dengan mata pelajaran yang ada terdapat dalam

pendidikan islam.

* https;//didik.kepriprov.go.id/ruang-lingkup-pendidikan-islam.php, dikutip pada
tgl 3 Agustus, 2018, 01:23 WIB.
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6. Metode pendidikan islam. Yaitu cara yang tepat yang dilakukan
oleh pendidik atau guru untuk menyampaikan sebuah materi
kepada anak didik atau peserta dalam kegiatan belajar mengajar.
seorang pendidik atau guru dapat memilih metode yang tepat untuk
menyampaikan materi yang berkaitan dengan pendidikan islam.
Metode disini artinya mengolah, mentusun, seta menyajikan bahan
ajar sesuai dengan materi pendidikan islam, agar mudah diterima
oleh peserta didik.

7. Evaluasi. Dapat diartikan juga sebagai cara-cara bagaimana untuk
mengadakan sebuah evaluasi atau penilaian terhadap peserta didik,
evaluasi atau penilaian disini maksudnya untuk melihat hasil
belajar siswa didalam kelas dan perkembangan hasil belajar siswa
atau peserta didik, karena dibutuhkannya sebuah evaluasi dalam
pendidikan islam agar membentuk kepribadian atau akhlak peserta
didiknya menjadi kepribadian yang baik dan akhlak yang mulia.

8. Alat-alat pendidikan islam. Alat-alat disini maksudnya adalah alat
yang dapat digunakan dalam pendidikan islam pada kegiatan
belajar mengajar didalam kelas, agar tujuan pendidikan islam itu
berhasil. Alat-alat pendidikan islam ini juga sangat membantu bagi
para pendidik atau guru dalam menyampaikan materi pendidikan
islam dan membimbing peserta didik dalam proses belajar

mengajar di kelas.



44

9. Lingkungan sekitar. Dalam hal ini juga linglungan sekitar sangat
penting dalam pendidikan islam, karena keadaan lingkungan
sekitar sangat berpengaruh dalam pelaksanaan dan hasil
pendidikan islam, lingkungan sekitar juga dapat memberikan
pengaruh yang besar dalam membentuk prilaku/kepribadian serta

akhlak peserta didik didalam lingkungan pendidikan islam.*

Dari kesembilan pihak-pihak yang terlibat serta sebagai ruang
lingkup pendidikan islam, bahwa dalam pendidikan islam juga
membutuhkan pihak-pihak yang dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan
kependidikan. Karenanya dalam ruang lingkup pendidikan islam harus
melibatkan pihak yang mempunyai keahlian dalam bidang pendidikan
islam untik di lakukannya sebuah pendidikan yang secara konsisten
dan berkesinambungan sesuai bidang dan lapangan kerja yang

diampunya.
F. Aspek-aspek Pendidikan Islam

Tujuan pendidikn dalam islam tidak lain hanyalah untuk menjadikan
masyarkat muslim yang sempurna dan berbudi baik serta memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi. Sehingga dengan demikian sistem pebinaan
harus ditetapkan dan ditentukan dengan terperinci dan tertata rapi dengan
baik sesuai dengan aspek-aspek yang ada, yang menjadikan syarat untuk

mengantarkan manusia menuju sebuah keberadaan kemanuiaan yang pantas

>0 M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta; Bumi Aksara, 1991), 32.
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menyandang predikat muslim.>® Misi agama islam adalah memberikan
rahmat kepada makhuk sekalian alam, khususnya pada makhluk yang diberi
nama manusia agar mereka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia maupun
di akhirat. Inilah esensi dari transformasi serta intermalisasikan nia-nilai
pendidikn seperti yabg diajarkan oleh agama islam. implikaasi misi islam
yang menitik beratan pada proses kependidikan manusia dalam dalam rangku
spesial konservasidan infoemalisasi nilai-nilai endidikan yang dikendaki oleh
ajaran lain. Esensi ini sebenarnya merupakan pepenjelasan dari aspek-aspek
pendidikan islam. Maka dari itu aspek-aspek pendidikan islam terdiri dari tiga

aspek diantaranya aspek Akidah, aspek akhlak, dan aspek ibadah.*?

1. Aspek Agidah, dalam dunia pendidikan sering disebut dengan
aspek kognitif (potensi intelektual). Dengan demikian secara
etimologis atau ilmu pengetahuan, pengertian agidah itu sendiri
adalah suatu kepercayaan, keimanan, kepercayaan yang benar-
bebar atau telah melekat pada diri manusia. Artinya dalam hal ini
pengertian agidah bahwa seorang manusia mempunyai keyakinan
atay kepercayaan yang benar-benar dan tertanam dalam hati pada
diri manusia mengenai hal yang berkaitan dengan apa yang
diyakininya.

2. Aspek Akhlak, dalam dunia pendidikan aspek akhlak sering
disebut juga sebagai aspek afektif (sikap dan nilai). Artinya dalam

hal ini aspek akhlak sangat erat kaitannya demgan keyakinan

> Eneng Mulihah,/Imu Pendidikan Islam , (Jakarta, Diedit Media, 2010), 235-237.
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agama, kesadaran moral, dan tanggung jawab sosial. Ketiga konsep
tersebut harus dimiliki oleh pendidikan islam, karena dalam sebuah
pendidikan harus memiliki aspek afektif, sedangkan afektif disini
diartikan sebagai sikap dan nilai, artinya seorang pendidik harus
mengetahui sikap dan nilai peserta didik, begitupun dengan
pendidikan islam yang memiliki aspek kognitif. Dan seorang
peserta didik harus mengetahui sikap dan nilai peserta didik
melalui keyakinan agama, kesadaran moral, dan tanggung jawab
sosial.

3. Aspek Ibadah, dalam dunia pendidikan aspek ibadah sering disebut
juga dengan aspek psikomotorik (keterampilan, skil, kemampuan).
Aspek ini yang mengharuskan pendidi untuk melihat dan menilai
peserta didik melalui keterampilan, skil/bakat, kemampuan yang
dimiliki oleh peseta didik. Sedangkan hubungannya dengan aspek
ibadah pendidikan islam mengaitkan aspek ibadah dengan
psikomotorik sebagai amal, karena segala kemampuan,
keterampilan ataupun skil itu dikaitkan dengan nilai amal ataupun

ibadah.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah, M.Ed yang diambil dari internet

mendefinisikan kecakapan psikomotorik adalah segala amal jasmaniah yang
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konkret dan mudah diamati baik kualitasnya maupun kualitasnya, karena

sifatnya yang terbuka.>®

Ketiga aspek tersebut menjadi terbentuknya misi pendidikan islam
yang bertujuan untuk menjadi umat muslim yang berakhlak mulia, berbudi

baik dan memiliki kecerdasan spritual yang sangat tinggi.

>3 http;//dedi45no.blogspot.com/2013/03/makalah-aspek-aspek-pendidikan-
islam.html?m%3D1&hl=id-ID, dikutip pada tgl, 5 Agustus 2018, 02:12 WIB.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pemikiran Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung Mengenai Konsep
Pendidikan Islam
1) Pemikiran Muhammad Igbal Mengenai Konsep Pendidikan Islam

Muhammad Igbal adalah seorang ilmuwan yang berasal dari Timur
Tengah tepatnya di Sialkot Palestina. la merupakan ilmuwan muslim
yang terkemuka di negaranya Palestina pada zamannya, bahkan
Muhammad Igbal sudah menjadi ilmuwan muslim yang terkenal dan
karya-karyanya sudah diakui oleh dunia, serta pemikiran-pemikiran ia
pun sudah diakui oleh ilmuwan barat bahkan ada ilmuwan barat yang
memakai pemikiran-pemikiranm menurut Muhammad Igbal.

Sebenarnya Muhammad Igbal sendiri secara khusus bukanlah
seorang penulis konsep pendidikan islam. Melainkan ia adalah seorang
penyair, filosof dan pendidikan islam. Akan tetapi pendidikan islam
disini bukanlah secara khusus melainkan pendidikan islam pembaharuan.
Selain itu Muhammad Igbal memberikan pandangan yang sama terkait
tentang konsep pendidikan islam dan filsafat. Menurut Muhammad Igbal
sendiri mengenai pandangan konsep pendidikan islam tidak jauh berbeda
dengan pandangannya terhadap fisafat.

Muhammad Igbal sendiri memberikan pandangan tentang

pemikiran pendidikan islam ia berpendapat bahwa bagaimana
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menciptakan insan kamil (manusia yang sempurna) dan menurut
Muhammad Igbal memberikan delapan gagasan pokok atau prinsip dasar
untuk merekontruksi  pendidikan islam secara filosofis dengan
meningkatkan dinamika dan kreativitas manusia. Diantaranya; konsep
individualitas, pertumbuhan individual, keseimbangan rohani dan
jasmani, menyatukan keduanya individu dan masyarakat, sebuah
Kreativitas individu, kecerdasan dan instruksi intuisi, pendidikan
karakter, dan pendidikan karakter.>*

Sedangkan menurut penulis sendiri mengenai membentuk insan
kamil (manusia yang sempurna) berpendapat bahwa untuk membentuk
atau menjadikan insan kamil harus dijadikan tujuan yang paling dasar
dan pendidikan yang paling utama dalam proses pembentukan manusia
yang sempurna. Dalam hal ini membentuk insan kamil tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan-pengetahuan umum, sains atau
teknologi. Akan tetapi dalam membentuk insan kamil juga harus didasari
dengan ilmu agama serta membentuk akhlak dan perilaku yang baik, agar
bisa menjadi kepribadian yang baik. karena dalam membentuk insan
kamil tidak terlepas dari akhlak yang mulia serta kepribadian yang baik.

Selain  membentuk insan kamil pendidikan islam menurut
Muhammad Igbal harus mempunyai totalitas yang tinggi pada diri
manusia, dalam hal ini pendidikan islam harus memberikan kreatifitas

dan ruang gerak untuk menjadikan manusia yang bertumbuh dan

> Syarif Hidayatulloh, “Perspektif Filosofis Sir Muhammad Igbal tentang
Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. Il. No. 2 (Desember. 2013/1435), 419-420.



50

berkembang baik fisik maupun intelektual dan intuisinya. Pendapat ini
hampir sama dengan apa yang dikemukakan oleh Abu Muhammad Igbal

dalam bukunya yang berjudul Pemikiran Pendidikan Islam.

Menurutnya pendidikan islam Muhammad Igbal harus meliputi
totalitas manusia. Oleh karena itu dalam prosesnya, pendidikan
islam menekankan adanya ruang gerak dan kreatifitas yang
maksimal bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia, baik
fisik, maupun intelektual dan intuisinya.

Walaupun Muhammad Igbal sendiri bukanlah seorang tokoh
pendidikan islam, dalam arti tidak begitu membahas tentang konsep
pendidikan islam, akan tetapi Muhammad Igbal sangat berperan dalam
pemikirannya tentang pendidikan islam terutama dibidang pembaharuan.
Dengan adanya pembaharuan dalam pendidikan islam akan berubah
semua sistem pendidikan islam. Selain memberikan pemikirannya
tentang konsep pembaharuan, Muhammad Igbal juga akan mengkritisi
konsep-konsep atau pendapat-pendapat dari ilmuwan pendidikan yang
lain, dari situlah Muhammad Igbal memberikan pemikiran tentang

konsep pendidikan islam baik pembaharuan maupun tidak.

Seperti pemikiran Muhammad Igbal yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa pendapatnya tentang pendidikan islam menurutnya
pendidikan islam harus meliputi totalitas manusia, artinya dalam hal ini
pendidikan Islam harus meliputi manusia yang memmiliki keutuhan dan

kesungguhan dalam membangun sebuah pendidikan Isla.

2) Pemikiran Hasan Langgulung Mengenai Konsep Pendidikan Islam
Berbeda dengan pemikiran Muhammad Igbal, Hasan Langgulung
Repang tepatnya di Sulawesi Selatan. Hasan Langgulung adalah tokoh

pendidikan islam yang berasal dari Indonesia, selain pemikirannya

>> Abu Muhammad Igbal, PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM: Gagasan-gagasan Besar Para
IImuwan Muslim, Cet. Ke-1, 257.
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tentang pendidikan, ia juga seorang tokoh psikologi, Hasan Langgulung
bamyak memberikan pemikiran-pemikirannya yang berkaitan dengan
psikologi.

Dalam mengkaji keduanya pendidikan dan psikologi Hasan
Langgulung menggunakan kajiannya dengan kacamata pemikir-pemikir
muslim, dan metodologi yang diterapkannya dalam pemikiran-
pemikirannya tidak jauh menggunakan metode analisis yang bertumpu
dari konsep konsep Al-Qur’an dan Hadits.

Akan tetapi pada skripsi ini penulis hanya membahas tentang
pemikiran Hasan Langgulung mengenai konsep pendidikan islam saja,
tidak membahas tentang psikologi. Dalam pemikirannya mengenai
pendidikan islam, Hasan Langgulung mempunyai relevansinya dengan
perkembangan sains dan teknologi, bahkan mengikuti perkembangan
zaman.

Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa pendidikan dapat
dilihat dari 3 segi. Pertama,, dari sudut individu, kedua, dari segi
masyarakat, dan ketiga dari segi individu dan masyarakat sekaligus atau
sebagai interaksi antara individu dan masyarakat.®

Berikut ini akan dijelaskan satu persatu ketiga pandangan pendidikan
menurut Hasan Langgulung. Pendidikan dari segi pandangan individu
beranggapan bahwa manusia diatas dunia ini memunyai sejumlah atau

seberkas kemampuan yang berbeda, seperti halnya dalam pancaindra ada

*® Hasan Langgulung, Kreatifitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah,
(Jakarta; Pustaka Al-Husna, 1991), 358.
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yang memiliki penglihatan kuat, tetapi pendengarannnya lemah,
begitupun sebaliknya.

Dari segi pandangan masyarakat diakui bahwa manusia memiliki
kemampuan-kemampuan asal, tetapi tidak berarti bahwa anak-anak itu
memiliki benih-benih bagi segala yang telah dicapai dan dapat dicapai
oleh manusia. la menekankan bahwa pada kemampuan manusia
memperoleh pengetahuan dengan mencarinya pada alam diluar manusia.

Pendekatan ketiga memandang bahwa pendidikan sebagai suatu
transaksi, yaitu proses memberi dan mengambil antara manusia dan
lingkungannya.”’

Dari ketiga pendekatan pendidikan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan pertama menganggap pendidikan sebagai
pengembangan potensi atau bakat manusia, yang kedua cenderung
melihatnya sebagai pewarisan budaya, dan yang ketiga menganggapnya
sebagai interaksi antara potensi/bakat dan budaya pada lingkungan
masyarakat.

Pendidikan Islam sebagai pengembangan potensi, menurut Hasan
Langgulung pada dasarnya mengembangkan potensi yang diberikan oleh
Allah Swt kepada manusia.”® Potensi disini maksudnya suatu bakat atau
keterampilan yang dimiliki oleh manusia. Maka dalam hal ini pendidikan
islan sebagai wadah untuk mengembangkan potensi pada diri manusia

yang telah diberikan oleh Allah Swit.

264-265.

’ Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung; CV Pustaka Setia, 2011), Cet. ke-1

8 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, 2011, 265.
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B. Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Muhammad Igbal dan Hasan

Langgulung dari Segi Tujuan, Kurikulum, dan Metode

1. Pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Igbal

A. Tujuan Pendidikan Islam

pendidikan merupakan daya budaya yang mempengaruhu

kehidupan perorangan maupun kelompok masyarakat untuk

membentuk manusia mukmin sejati atau yang bisa disebut dengan

insan kamil. Adapun rincian dari tujuan pendidikan Islam itu

diantaranya;

1)

2)

3)

Pendidikan tidak semata-mata untuk mencapai kebahagiaan
hidup di akhirat dalam pengenalan jiwa dengan Tyhan.

Tujuan akhir dari tujuan pendidikan Islam hendaknya dapat
memperkokoh dan memperkuat individualitas dari semua
pribadi, sehingga mereka dapat menyadari segala kemungkinan
yang dapat saja menimpa mereka.

keseliruhan potensi manusia yang mecakup intelektual, fisik
dan kemauan untuk maju. Dalam kaitannya dengan ini
Muhammad Igbal menjelaskan beberapa pemikirannya
beberapa pemikirannya tentang kehendak kreatif. Hidup adalah

kehendak kreatif yang oleh Muhammad Igbal disebut dengan

P K.G. Saiyidain, Igbals Educational Philosophy, Penerjemah : M.I. Soelaeman, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1981), 90
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Soz,%° Yaitu diri yang selalu bergerak kesatu arah. Aktifitas
kreatif, perjuangan tanpa henti dan partisipasi aktif dalam
permasalahan dunia harus menjadi tujuan hidup. Berkat
kreatifitas itulah manusia telah berhasil mengubah dan
mengubah yang belun tergarap dan belum terselesaikan dan
mengisinya dengan aturan dan keindahan.®

4) Tujuan pendidikan harus mampu memecahkan masalah-
masalah baru dalam kondisi perorangan dan masyarakat atau

menyesuaikan dengan kondisi masyarakat disekitar.®

Dalam pendidikan Islam yang memiliki visi mendidik
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt dalam
perspektif Muhammad Igbal, mukmin yang sesungguhnya perlu
diorientasikan seperti konsep Muhammad Igbal tersebut, yaitu
memiliki semangat dan mempunyai harapan yang tinggi dan
memiliki etos kerja yang kuat senantiasa melakukan perbaikan dan
pembinaan diri masyarakat menuju insan yang saleh dan
masyarakat saleh menciptakan perdamaian dan keserasian dalam
kehidupan sea tidak pantang menyerah tidak putus asa dan sekali
lagi tidak merasa lemah karena adanya rintangan, halangan, dan

kesukaran hidup.®®

60 Donny Gahran Adian, Muhammad Igbal, (Bandung: Teraju), 83

1 K.G. Saiyidain, Igbals Educational Philosophy, 120.

2 K.G. Saiyidain, Igbals Educational Philosophy, 35.

% Muhammad As-Said, Filssafat Penddikan Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2011), 178
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Jadi Muhammad Igbal berperndapat bahwa tujuan akhir
pendidikan Islam, demikian juga tujuan paling tinggi dari segala
usaha dari gerakan sosial dan budaya hendaknya mmemperkokoh
dan memperkuat individualitas dari semua pribadi, sehingga
mereka dapat menyadari segala kemungkinan yang dapat saja

menerima mereka.

B. Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai
macam rencana kegiatan anak didik yang terperinci yang berupa
bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar
mengajar dan hal-hal yang mencakup kegiatan yang bertujuan
mencapai yang diinginkan.** Kurikulum dapat membantu para
lembaga sekolah baik itu guru maupun kepala sekolah dalam
menyusun sebuah konsep pelajaran, selain itu juga bagi seorang
guru k urikulum sangat membantu dalam pembuatan Rencana
Persiapan Pemberajaran (RPP), guru juga dapat menentukan

metode yang tepat untuk kegiatan belajar mengajar (KBM).

Berikut ini ada beberapa macam isi kurikulum menurut

Muhammad Igbal di antaranya :

1) Isi kurikulum pendidikan harus mencakup agama,

sejarah, ilmu pengetahuan dan teknologi pada

® Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), 163-164.
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umumnya. Muhammad Igbal sendiri menggunakan kata
pengetahuan (Knowledge) yang didasarkan pada panca
indra. Pengetahuan dalam arti ini kepada manusia
memberikan kepuasan yang harus ditempatkan di
bawah agama. Muhammad Igbal berpendapat bahwa
agama adalah suatu kekuatan dari kepentingan besar
dalam kehidupan individu juga masyarakat.®®
Apabila pengetahuan dalam arti ini tidak di
tempatkan dibawah agama ia akan menjelma menjadi
kekuatan Syetan,.pengertian dalam arti ini di pandang
berfungsi sebagai langkah pertama dalam rngka
mendapatkannya pengetahuan yang sebenarnya. Jadi
menurut Muhammad Igbal antara agama dan ilmu
pengetahuan harus berjalan secara selaras karena agama
mampu menyiapkan manusia modern untuk memikul
tanggung jawab yang besar dimana ilmu pengetahuan
juga pasti terlibat.
2) Isi kurikulum juga harus mencakup pembentukan
kepribadian atau watak. menurut Muhammad Igbal
merupakan faktor yang penting dalam pendidikan.

Untuk Mengembangkan watak atau kepribadian

% Miss Luce dan Claude Matre, Introduction ala Pense D’Igbal, (Pengantar Kepemikiran
Igbal) diterjemahkan oleh Djohan Effendi, (Jakarta: Pustaka Kencana, 1981), 18
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pendidikan hendaknya eufuk sifat keberanian, toleransi

dan faqir sikap yang membebaskan.

Dari kedua isi kurikulum diatas dapat diruuskan bahwa
kurikulum pendidikan Islam Muhaammad Igbal harus mencakup
agama, sejarah, ilmu pengetahuan dan teknologi karena dari
keempat cakupan tersebut dapat membantu meningkatkan kognitif
para peserta didik. Sedangkan isi kurikulum kedua Muhammad
Igbal harus mencakup pembentukan kepribadian dan watak.

Menurut Muhammad Igbal hal ini sangat penting dalam
membentuk watak dan kepribadian yang baik dalam pendidikan
Islam. Hal ini juga yang berkaitan langsung dengan isi kurikulum
yang terdapat mencakup agama didalamnya, karena pada dasarnya
dalam agama mmengajarkan watak atau kepribadian yang baik
pada diri manusia.

. Metode Pendidikan Islam

Metode pembelajaran atau proses pembelajaran tidak
terlepas dari metode pendidikan, metode pendidikan merupakan
bagian dari alat-alat pendidikan dala upaya untuk mencapai tujuan

pendidikan.®®

Metode pendidikan didasarkan pada tingkat usia
anak didik berdasarkan pertimbangan periode perkembangan anak

didi atau peserta didik.

% Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011). 179.
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Selain itu juga metode pendidikan dapat diartikan sebagai
cara untuk mengimplementasikan sebuah rencana yang telah
disusun atau dikonsep dalam kegiatan pendidikan yang akan
dilaksanakan, agar tujuan pendidikan yang telah disusun tercapai
secara optimal.

Metode juga dapat membantu mempermudah seorang
pendidik untuk memberikan proses pengajaran yang efektif dan
efisien, dengan metode yang di pilih dan diterapkan oleh pendidik
dapat memberikan keaktifan pada siswa dalam proses
pembelajaran.

Adapun metode pendidikan yang sesuai menurut
Muhammad Igbal adalah:

a. Self Activity
metode yang terbuka bebas bagi keaktifan sendiri.
Metode ini digunakan untuk mencari potensi diri atau
mengembangkan potensi diri peserta didik dengan
kebebasan mengembangkan kreativitas sesuai dengan
yang dikehendaki.
b. Learning By Doing
Jenis pengajaran yang dikehendakinya adalah
menghadapkan siswa pada situasi baru yang
mengandung mereka untuk bekerja dengan penuh
kesadaran akan tujuan yang digalinya dari sumber yang
tersedia dalam lingkungan mereka.
c. Tanya jawab
Menurut Muhammad Igbal pendidikan harus
mampu untuk mencetak pribadi yang kritis, yaituterus
bertanya dan tidak begitu saja menerima pandangan
atas dasar kepercayaan belaka.
d. Metode proyek atau unit
adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak
dari anggapan bahwa pemecahan masalah,  kemudian
dibahas dari yang berhubungan sehingga mecahannya
secara keseluruhannya harus ditinjau dari berbagai
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macam segi agar tuntas dalam  melibatkan mata

pelajaran yang ada kaitannya sebagai sumber dari

pemecahan masalah tersebut.

e. Metode Pemecahan masalah atau problem solving.

Bukan hanya sekedar metode berfikir sebab dalam

problem solving dapat menggunakan metode-metode

lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai

dengan menarik kesimpulan.®’

Dari kelima metode pendidikan diatas dapat dikemukakan
bahwa menurut Muhammad Igbal jika dar kelima metode itu
digunakan oleh para pendidik atau guru akan terciptanya proses

pengajaran yang maksimal.

2. Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Langgulung
a. Tujuan Pendidikan Islam

Berbeda dengan tujuan pendidikan Islam Muhammad
IgbaL. Menurut pendapat Hasan Langgulung bahwa tujuan
pendidikan Islam dibagi kedalam tiga kategori. Hal ini yang
sesuai demgan pendapatnya Prof. Dr. H Mahmud, M.Si dalam
bukunya Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Langgulung yaitu:
Tujuan tertinggi atau akhir aim, tujuan umum goods, dan tujuan
khusus objective.®®

Dari ketiga kategori tujuan pendidikan Islam diatas Hasan

Langgulung mengaitkan tujuan pendidikan Islam dengan cara

" Amran Suriadi, “ Muhammad Igbal, Filsafat dan Pendidikan Islam”, TSARWAH
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. | No. 2(Juli-Desember 2016), 58.
&8 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, 267.
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merumuskan tujuan pendidikan tersebut dikemukakan oleh pakar
pendidikan Islam, diantaranya adalah Muhammad Athiya Al-
Abrasyi, beliau menyimpulkan tujuan umu bagi pendidikan,
yaitu; (1) pembentukan akhlak, (2) mmmenyiapkan anak didik
untuk hidup di dunia dan di akhirat, (3) penguasaan ilmu, dan (4)
keterampilan bekerja dalam masyarakat.
Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan khusus adalah
perubahan-perubahan yang diinginkan yang merupakan
bagian yang berada dibawah tujuan umum pendidikan.
Tujuan khusus ini mmerupakan realitas dari pengetahuan,
keterampilan, pola-pola tingkah laku, sikap, nilai-nilaim,
dan kebiasaan yang terkandung dalam tujuan akhir dan
umum.®
Adapun menurut pendapat Hasan Langgulung tujuan
pendidikan baik tujuan akhir maupun tujuan umum berdasarkan
dari sumber Al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw, akan tetapi bedanya
Hasan Langgulung mengungkapkan tujuan pendidikan tersebut
dalam menggunakan bahasa dan istilah yang modern, agar dapat
digunakan dibangku sekolah.
Kurikulum Pendidikan Islam
Hasan Langgulung dalam membahas kurikulum pendidikan
Islam, memberikan pendapatnya tentang definisi kurikulum.
Menurutnya kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan,

kebudayaan, sosial, olahraga, dan kesenian yang disediakan oleh

sekolah untuk murid baik didalam maupun diluar sekolah dengan

69 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, 268..
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maksud untuk menolong perkembangan dan pertumbuhan peserta
didik secara optimal, dan merubah prilaku atau tingkah laku
peserta didik menjadi lebih baok lagi sesuai tujun pendidikan.
Pendapat Hasan Langgulung tersebut dalam mendefinisikan
kurikulum pendidikan hampir sama dengan yang dikemukakan
oleh pendapatnya Al-Syaibani.

Hasan Langgulung juga menganggap dalam sebuah
kurikulum perlu adanya pengebangan dan pebaharuan dalam
kurukulum setiap saat karena pengembangan kurikulum
merupakan upaya konstruktif untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan.

Dalam hal ini pengembangan kurikulum dimaksudkan
sebagai upaya strategi pengebangan kebudayaan dan peradaban
Islam. Adapun materi yang dimasukkan dala pengembangan
kurikulum mencakup tiga poin: Pertama, ilmu yang diwahyukan
dari Al-Quran dan Hadits dan bahasa arab. Kedua, ilmu-ilmu
yang mengkaji tentang manusia.Ketiga, ilmu alam, seperti fisika,
biologi, astronomi dan lain-lain.

Pada intinya adalah setiap kurikulum yang dirancang harus

membawa pada tujuan yang sama, yaitu membentuk

manusia yang beriman dan beramal shaleh, sebab setiap

pelajaran yang tidak membawa kearah tujuan tersebut akan
kehilangan wujud kurikulum.™

7% samsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,
(Yogyakaeta: Ar-Ruzz Media, 2012), 279-280.
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Sesuai dengan isi kurikulum yang diinginkan oleh Hasan
Langgulung, menurutnya ada empat unsur pokok dalam
kurikulum pendidikan Islam diantaranya tujuan yang berasal dari
falsafah, pengetahuan yang berasal dari teori, metode atau cara
mengajar pengetahuan yang diambil dari falsafah dan lain-lain,
serta evaluasi ditentukan dari penelitian.

Dari keempat unsur dan pokok kurikulum diatas merupakan
paling inti dalam pelaksanaan proses pendidikan Islam, jika
keempat unsur pokok itu ada semua dalam kurikulum, maka akan
terlaksana seluruh proses pendidikan yang maksimal. karena
keempat unsur atau pokok tersebut merupakan bagian komponen
paling penting dalam menyusun sebuah kurikulum pendidikan
Islam yang efektif dan efisien..

Metode Pendidikan Islam

Hasan Langgulung memberikan pandangan tentang metode
pendidikan Islam ia mengemukakan bahwa metode pendidikan
Islam harus berdasarkan pada pandangan manusia yang sejalan
dengan ajaran Islam itu sendiri dan bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits Nabi Saw.

Maka dari itu metode pendidikan Islam juga pada
prinsipnya harus sesuai dengan jiwa manusia. Berdasarkan
dengan metodologi pendidikan ada hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam metode pendidikan Islam yaitu:
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1) Metode yang digunakan harus berkaitan dengan tujuan
pendidikan untuk membina peserta didik.

2) Metode yang digunakan agar benar-benar berlaku
sesuai dengan Al-Quran dan sunnah.

3) bagaiana seorang guru menggerakkan peserta didik
untuk senantiasa disiplin dalam belajar.

4) Agar meilih dan menerapkan metode yang memiliki
relevansi dan sekaligus menunjang bagi tercapainya
tujuan yang dirumuskan sesuai dengan asas-asas
pendidikan.”™

Dari keempat hal diatas dalam metode pendidikan Islam
dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan Islam menurut
Hasan Langgulung harus berkaitan dengan tujuan pendidikan
serta metode yang akan digunakan dalam pendidikan Islam sesuai

dengan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Selain itu seorang guru harus bisa menggerakkan peserta
didik untuk senantiasa disiplin dalam belajar srta seorang guru
atau pendidik agar dapat memilih metode yang tepat dan memiliki
metode yang relevan agar dapat menunjang tercapainya
pendidikan Islam yang telah diruuskan dalam sebuah asas-asas

pendidikan.

Hal itu juga yang berlaku bagi seorang guru dan seorang
murid. Semakin baik metode yang digunakan semakin efektif

juga dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam.

! Hasan Langgulung , Pendidikan Islam dalam abad ke-21, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna Baru, 2003), 68-69.
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Adapun metode dalam penerapannya dipengaruhi oleh
banyak hal, diantaranya (1) murid atau pelajar, (2) tujuan, (3)
situasi, (4) fasilitas dan, (5) guru atau pengajar.”> Hasan
Langgulung tidak secara langsung menyebutkan metode satu
persatu dalam proses pendidikan Islam, namun secara implisit, ia
sependapat dengan metode umum yang telah dijelaskan dalam

buku pendidikan.

C. Perbadingan Konsep Pendidikan Islam Muhammad Igbal dan Hasan

Langgulung.

Dalam pembahasan kali ini, penulis akan mencoba memaparkan beberapa
hal mengenai persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh yang diangkat,

berikut adalah hasil dari penegamatan peenulis mengenai perbandingannya.

Dilihat dari tujuan yang dikemukakan oleh kedua tokoh ini ungkapkan,
Muhammad Igbal mengenai pendidikan Islam merupakan daya budaya yang
mempengaruhi kehidupan perorangan maupun kelompok masyarakat untuk
membentuk manusia mukmin sejati atau yang bisa disebut dengan insan kamil,
ini berarti Igbal mencoba mengemukakan bahwa sebenarnya pendidikan Islam
itu pada hakikatnya adalah bagaimana menciptakan insan kamil (manusia yang

utuh) atau bagaimana menciptakan manusia yang sempurna.

72 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar: Dasar dan
Teknik Metodologi Pengajaran, (Bandung: Tarsito, 1986), 96-97.
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Muhammad Igbal berpendapat bahwa dalam pendidikan Islam pada
prosesnya harus membentuk insan kamil (manusia yang utuh atau sempurna)
dalam artian konsep insan kamil ini Muhammad Igbal mengemukakan dalam
proses pendidikan Islam diharapkan akan membentuk kepribadian manusia
yang baik, baik itu dari akhlaknya maupun dari tingkah laku dan prilakunya.
Tidak hanya itu dalam konsep Insan Kamil juga membentuk Kreativitas
manusia dalam bidang keilmuan, dan juga bagi perkembangan dan

pertumbuhan manusia baik fisik, maupun intelektual, dan intuisinya.

Hal ini juga yang menjadi sama artinya antara insan kamil dan totalitas
manusia,, sama-sama berperan penting dalam membentuk manusia yang utuh
atau sempurna, karena menurut Mmuhammad Igbal sendiri dalam
pemikirannya mengenai pendidikan Islam harus meliputi totalitas manusia agar

terciptanya manusia yang utuh atau sempurna (insan kamil).

Dengan demikian cakupan konsep pendidikan islam seperti ini, Muhamad
Igbal yang dikutip dalam bukunya Abu Muhammad Igbal yang berjudul
Pemikiran Pendidikan Islam gagasan-gagasan para ilmuwan Muslim
berpendapat bahwa konsep pendidikan Islam tersebut yang mmenjadi tujuan
pendidikan Islam, dan tujuan pendidikan Islam Muhammad Igbal adalah
mmembina totalitas Individu yang mantap, sehingga dapat mengaktualisasikan

dirinya dalam gairah hidup yang penuh kreatifitas keilahian.”

7 Abu Muhammad Igbal, PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM: Gagasan-gagasan Besar Para
Iimmuwan Muslim, Cet. Ke-1, 257..
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Sementara meenurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam sebagai
pengemebangan potensi yang pada dasarnya telah diberikan oleh Allah kepada

manusia. Hal ini sesuai dengan Firman Allah berikut ini

(Y82 oaad ) el TG 153505 a5y dd 18505 2 dits Ty 25
Artinya - “Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang
ada pada badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan

nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan melakukan
thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). ”

Menurut Hasan Langgulung pendidikan sebenarnya adalah proses
menampakkan yang tersembunyi pada anak. Aspek tersebut adalah kecerdasan,
pribadi, kreatifitas dan lain-lain.”* Menurut hasann langgulung ini, sebenarnya
penididkan ini dilakukan untuk memunculkan sesuatu bakat atau keahlian yang

dimiliki anak didik sejak dilahirkan ke muka bumi ini.

Hal ini Hasan Langgulung berpandangan bahwa dalam sebuah
pendidikan islam peseta didik harus mempunyai bakat atau keahlian dalam hal
ilmu pengetahuan, karena menurut Hasan Langgulung peserta didik atau atau
anak didik memiliki kecerdasan atau keahlian bakat tertentu akan dimilikinya

sejak dilahirkan ke dunia.

Karena pada hakikatnya ketika seorang manusia dilahirkan dalam
keadaan fitrah (suci), dan akan muncul sebuah potensi yang dimilikinya,

seperti yang telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw dala Haditsnya:

" Hasan Langgulung. Kreatifitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah,
358.
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“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak
ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tua
nyalah yang akan menjadikan yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana binatang
melahirkan binatang dalam keadaan sempurna. Adakah kamu merasa
kekurangan padanya. Kemudian abu hurairah ra. berkata : “fitrah Allah dimana
manusia telah diciptakan tak ada perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah agama
yang lurus” (HR al-bukhari dalam kitab jenazah).

Dari hadits diatas sudah jelas bahwa ketika seorang manusia dilahirkan
dari rahim ibunya maka manusia tersebut lahir dalam keadaan suci (fitrah) ke
Dunia ini. Ketika seorang manusia dalam keadaan fitrah disitulah kecerdasan
atau daya ingatnya masih kuat, dan manusia itu hendak beranjak dewasa, maka
akan muncul bakat dan kreatifitas yang dimiliki pada diri manusia itu sendiri.
Maka dari itu pendidikan islam menurut Hasan Langgulung tidak terlepas dari
potensi yang dimiliki oleh setiap Individu. Dan disitulah potensi yang dimiliki
oleh setiap Individu baik dari kreaatifitas maupun bakat yang nantinya akan

dikembangkan dalam proses pendidikan.

Pengembangan potensi menurut Hasan Langgulung tersebut disesuaikan
dengan tiga pendekatan pendidikan Islam yang pertama yaitu pendekatan

pendidikan Islam dari sudut Individu

Selain potensi atau pendekatan dari segi sudut individu. terdapat dua segi
lagi mengenai pendekatan pendidikan lalam menurut Hasan Lnggulung
diantaranya pendekatan pendidikan Islam dilihat dari segi masyarakat, segi

individu dan masyarakat, sekaligus atau sebagai interaksi antara individu dan
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Masyarakat.” Ketiga segi tersebut sangat penting menurut Hasan Langgulung
dalam sebuah pendidikan Islam karena disisi lain ketiga segi tersebut

berhubungan dengan konsep fitrah yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung.

Konsep fitrah yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung tersebut,
berkaitan dengan pembahasan tujuan pendidikan Islam yang juga menurut
pendapat Hasan Langgulung, karena dalam pemikirannya mengenai pendidikan
Islam disitulah menurt Hasan Langgulung mengaitkannya konsep fitrah dengan

tujuan pendidikan Islam.

Menurut Hasan Langgulung sendiri konsep pendidikan Islam harus
berhubungan langsung dengan konsep fitrah dan menjadi landasan tujuan
pendidikan Islam. Karena menurut Hasan Langgulung berpendapat dalam
bukunya Peikiran Pendidikan Islam yang ditulis oleh Prof. Mahmud bahwa
manusia dalam pandangan Islam pada hakikatnya memiliki ciri-ciri fitrah atau
yang biasa disebut juga potensi yang baik, bersatunya antara badan dan roh,

kebebasan manusia dalam menjalankan hidupnya, dan ‘ag/ (akal) yang sehat.”

Menurut penulis sendiri mengenai pemikiran konsep pendidikan Islam
Hasan Langgulung melihatnya dari manusia dalam pandangan Islam dan itu
tidak terlepas dari konsep fitrah, karena menurut Hasan Langgulung
pendidikan Islam berawal dari fitrahnya manusia, dan akna fitrah dalam

konteks ini sama artinya dengan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia.

> Hasan Langgulung, Kreatifitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah,
358.
76 Mahud, Pemikiran Pendidikan Islam, 275
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Sedangkan menurut Hasan Langgulung pada diri manusia harus memiliki
ciri fitrah atau potensi yang baik. Selain itu juga Hasan Langgulung
memberikan paandangan manusia dalam Islam dari bersatunya badan atau
jasad dan roh, kemudian kebebasan manusia dalam menjalankan kehidupannya
dan akal yang sehat, dan jika semua itu bersatu dalam jiwa manusia akan
menjdi manusia sempurna dan inilah yang menjadi konsep pendidikan Islam

Hasan Langgulung.
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari beberapa penjelasa diatas dapat diambil kesimpulan mengenai hasil

penelitian, diantaranya sebagai berikut;

1. Konsep pendidikan Islam menurut Muhammad Igbal sendiri adalah
bagaimana menciptakan Insan Kamil atau yang berarti manusia
yang utuh atau sempurna, dalam artian konsep insan kamil menurut
Muhammad Igbal berpendapat dalam proses pendidikan Islam
diharapkan akan membentuk kepribadian manusia yang baik, baik
itu dari akhlaknya maupun dari tingkah lakunya

Selain itu Muhammad Igbal mengaitkan antara insan kaimil
dan totalitas. Menurut Muhammad Igbal insan kamil dan totalitas
sangat berperan penting dalam membentuk karakter manusia, serta
dapat mengembangkan pertubuhan kreatifitas manusia, Dengan
demikian konsep pendidikan Islam seperti ini, Muhammad Igbal
berpendapat bahwa konsep pendidikan Islam tersebut yang
menjadi tujuan pendidikan Islam.

Sementara tujuan pendidikan Islam Muhammad Igbal
adalah membina totalitas individu yang mantap, sehingga dapat
mengaktualisasikan dirinya dalam gairah hidup yang penuh

kreatifitas keilahian.
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Sedangkan konsep pendidikan Islam Hasan Langgulung
bahwa pendidikan Isla sebagai pengembangan potensi yang pada
dasarnya telah diberikan ioleh Allah Swt. Hal tersebut menurut
Hasan Langgulung dalam proses pendidikan Islam sebenarnya
dilakukan untuk memunculkan suatu bakat atau keahlian yang
dimiliki oleh anak didik sejak dilahirkan ke muka bumi ini.

Dalam potensi tersebut Hasan Langgulung mengaitkan
antara potensi dan konsep fitrah manusia. enurut Hasan
Langgulung potensi yang muncul pada diri manusia bermula dari
firahnya manusia, karena pada hakikatnya ketika seorang manusia
dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci. maka dari situlah potensi
pada diri manusia akan muncul, dan potensi itu akan berkembang
dalam proses pendidkan.

Muhammad Igbal dan Hasan Langgulung keduanya merupakan
tokoh pemikiran pendidikan islam, akan tetapi walaupun keduanya
sama-sama seorang pemikir pendidikan Islam krduanya
mempunyai persepsi atau pendapat yang berbeda dalam membahas
mengenai konsep pendidikan Islam baik dari segi kurikulu
pendidikan Islam. tujuan pendidikan Islam, maupun metode
pendidikan Islam.

Dari beberapa penjelasan diatas mengenai konsep pendidikan
Islam menurut kedua tokoh tersebut, ada perbedaan yang

signifikan antara konsep pemikiran pendidikan Islam Muhammad
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Igbal dan Hasan Langgulung. Menurut  Muhammad Igbal
pendidikan Islam dalam prosesnya harus meliputii totalitas
manusia agar membentuk insan kamil (manusia yang utuh atau
sempurna) baik dari karekter , kreatifitas, serta keilmuan.
Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa pendidikan
Islam pada prosesnya sebagai pengembangan potensi pada manusia
yang telah diberikan oleh Allah Swt, dan potensi itulah akan
muncul pada diri manusia dari sejak dilahirkan, karena menurut
Hasan Langgulung manusia dilahirkan kedunia ini dalam keadaan
fitrah (suci), maka Hasan Langgulung mengaitkan antara potensi
dan konsep fitrah dalam konsep pendidikan Isla serta berperan
penting dalam proses pendidikan Islam.

B. Saran
Dari beberapa kesimpulan diatas, dapat diambil saran dari hasil

penelitian yang telah dibahas tersebut, maka dibawah ini akan disajikan

beberapa saran mengenai hasil penelitian diatas;

1. Dari sekian banyak Tokoh-tokoh muslim yang menuangkan
pemikirannya mengenai konsep pendidikan Islam, akan tetapi
diantara tokoh-tokoh tersebut berbeda pandangan atau pemikiran,
dan mereka mengemukakan pemikirannya bertujuan untuk
membangun sebuah pendidikan Islam yang lebih berkualitas, maka
dari itu kita sebagai tenaga pendidik atau peserta didik hendaknya

dapat memilih secara bijak dan memahami terlebih dahulu konsep-
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konsep pendidikan Islam para tokoh serta memahai tujuan
pendidikan Islamnya agar bisa menjalankan proses pendidikan
Islam dengan baik.

Diantara kedua Tokoh yang telah diteliti pemikirannya mengenai
konsep pendidikan Islam, kedua tokoh tersebut memaparkan
pendapatnya tentang pendidikan Islam didalam konsepnya
memberikan konsep pendidikan yang baik dan tujuan pendidikan
kedua tokoh tersebut ingin menjadikan pendidikan Islam sebagai
tujuan pendidikan yang membentuk karakter dan potensi manusia
yang baik. Maka konsep ini sangat baik jika digunakan dalam

proses pendidikan Islam.
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